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Artinya: Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang 

(dalam hati mereka). “(QS. Maryam:96).
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ABSTRAK 

 

Siti Mariyam, 2024: Analisis Motif Pelaku Pelecehan Seksual Pada Anak 

(Tinjauan Psikologi) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

 

Kata Kunci: Bentuk motif, praktik, pelaku pelecehan seksual, Anak, Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember merupakan tempat yang 

dijadikan wadah pembinaan bagi para pelaku kejahatan, LAPAS menjadi tempat 

pembelajaran dan pertanggung jawaban agar dapat menjadi pribadi yang lebih 

baik dan pemberikan perubahan positif dalam diri individu. Jumlah kasus 

pelecehan pada anak setiap tahunnya meningkat, dan jumlah kasus yang ada di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember ada 120 orang dengan kasus 

pelecehan seksual pada anak. Faktor yang mempengaruhi fenomena ini, 

diantaranya adalah faktor internal dimana pelaku merasakan kesepian, kurangnya 

kasih sayang orang tua kemudian ada faktor eksternal diantaranya, pengaruh 

sosial media yang buruk, pergaulan yang salah, lingkungan, dan putus sekolah. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana bentuk motif 

pelaku pelecahan seksual pada anak (Tinjauan Psikologi) di Lembaga 

Pemasyakaratan Kelas II A Jember? 2) Bagaimana praktik pelaku pelecahan 

seksual pada anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahuai bagaimana bentuk 

motif pelaku pelecehan seksual pada anak (Tinjauan Psikologi) di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 2) untuk mendeskripsikan praktik pelaku 

pelecehan seksual di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Kemudian analisis data penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat 

deskiptif, yakni menganalisis analisis motif pelaku pelecehan seksual pada anak 

(tinjuan psikologi) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) analisis bentuk motif pelaku 

pelecehan seksual di Lembaga pemasyarakatan kelas II A Jember. Dipengaruhi 

faktor internal dan ekstenal. 2) praktik pelaku pelecehan seksual pada anak di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember dilakukan dengan cara mengancam 

ataupun memberikan janji-janji manis pada korban agar praktik pelecehan yang 

dilakukan tidak diketahui oleh orang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Manusia merupakan makhluk yang sempurna, karena bukan hanya 

dibekali akal akan tetapi juga dengan hawa nafsu. Hawa nafsu tersebut akan 

membawa dampak postif dan negatif bagi kehidupan manusia. Dampak 

negatif akan berujung pada tindak kejahatan sejak dahulu hingga saat ini 

selalu menjadi sorotan, baik dari kalangan para pemerintah maupun dari 

masyarakat itu sendiri.
1
 

Di era modern ini banyak terjadi kasus kejahatan terutama yang 

berhubungan dengan seksualitas. Ditahun 2021 Komisi Nasional Anti 

Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) tercatat mencapai 

2.363 kasus. Dimana dengan rincian, kasus pemerkosaan terhadap perempuan 

mencapai 597 kasus atau 25 % dari kasus total. Kasus pemerkosaan dalam 

perkawinan mencapai 591 kasus, kemudian kasus Incest mencapai 433 kasus, 

kasus pelecehan seksual mencapai 374 kasus, kasus persetubuhan dan ranah 

siber tercatat sebanyak 164 kasus dan 108 kasus. Sebanyak 63 kasus 

pencabulan, kasus perbudakan seksual sebanyak 17 kasus dan eksploitasi 

seksual 14 kasus dan percobaan pemerkosaan 2 kasus. Data yang tertera di 

Lembaga Komnas Perempuan ditahun 2022 Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA), menyatakan Indonesia 

                                                      
1
 Anisa Qoiriani “Etika Moral Pelecehan Seksual Di Masyarakat Indonesia”, (Sripsi: 

Universitas Katolik Widya Mandala Madiun: 2018). 3. 



2 
 

darurat kasus pelecehan seksual terhadap anak. Berdasarkan catatan Kemen 

PPPA, kasus ini mencapai 9.588 kasus. Dan jumlah tersebut mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya sebanyak 4.162. Pada tahun 2023 menurut 

data Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak (Kemen 

PPPA). Mencatat jumlah kasus pelecehan seksual hingga tindak kriminal 

terhadap anak di Indonesia mencapai 9.645 kasus, selama januari sampai 28 

mei 2023. Dan jumlah kasus keseluruhan 4.280 yang terjadi di Indonesia 

selama 2023 ini. Berdasarkan data 2016-2022 tercatat di Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) mencatat, 

sebanyak 25.050 kasus.
2
 Kasus pelecehan seksual di Jawa Timur pada tahun 

2022 menurut data Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak (DPA3K) ada 1.362  kasus pelecehan seksual pada anak dan 968 kasus 

terhadap Perempuan. Kasus pelecehan seksual di Jember berdasarkan data 

Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak ( UPTD 

PPA) Kasus pelecehan seksual terhadap perempuan mencapai 175 dengan 

kasus 75 korban. Diantaranya 17 kasus kekerasan fisik, 75 kekerasan psikis, 

34 pelecehan seksual, 8 penelantaran serta jumlah pelecehan terhadap anak 

mencapai 22 kasus dengan total korban 117. Kasus kejahatan seksual 

merupakan kasus yang semakin darurat dan terus meningkat, istilah darurat 

kejahatan fenomena kejahatan seksual yang menimpa anak-anak dan 

perempuan.
3
 

Berdasarkan Pasal 418 Ayat 1 tindak pidana yang diatur dalam 

                                                      
2
 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA). 

2023. 
3
 Ibid  
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ketentuan ini dikenal dengan inses. Ayat 2 tindak pidana yang diatur dalam 

ketentuan ini pada dasarnya sama dengan perbuatan cabul atau persetubuhan 

yang diatur dalam pasal terdahulu. Namun perbuatan cabul atau persetubuhan 

yang diantur dalam ketentuan ini dilakukan terhadap orang-orang yang 

mempunyai hubungan khusus dengan pelaku Tindak Pidana. 
4
 Para pelaku 

pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur tercantum di dalam Pasal 418 

ayat 1/2023. Setiap orang yang melakukan pencabulan dengan anak kandung, 

anak tirinya, anak angkatnya atau anak dibawah pengawasannya yang 

dipercayakan padanya untuk diasuh atau dididik, dipidanakan penjara paling 

lama 12 tahun.
5
 

Di setiap kasus pelecehan seksual, wanitalah (baik di bawah umur 

/remaja) kebanyakan menjadi korban. Dengan perkembangan teknologi yang 

semakin canggih tidak dipungkiri menjadi salah satu penyebab terjadinya 

perilaku pelecehan seksual, dan bahkan teknologi yang seharusnya digunakan 

untuk pendidikan menjadi media utama pelecehan seksual, seperti penggunaan 

internet.
6
 

Pelecehan seksual merupakan kasus yang tidak akan ada habisnya. 

Dan hal ini tidak dapat dilepaskan selama ada di dalam diri manusia, penyebab 

terjadinya pelecehan seksual karena pelaku tidak dapat menahan hawa 

nafsunya meskipun begitu nafsu tidak dibenarkan untuk melakukan pelecehan 

                                                      
4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 1 Tahun 2023. SK No. 161143 A. 
5 Ibid 
6 Imam Mashudin, “Sanksi Tindak Pidana Pelecehan Seksual Terhadap Anak Dalam 

Persepktif Hukum Pidana Islam,” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

2016), 1. 
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seksual.
7
 Pelecehan seksual dapat berdampak buruk pada psikologis korban, 

dimana korban akan memiliki implikasi psikologis jangka panjang yang dapat 

merusak masa depannya seperti: keputusasaan, gangguan emosional, bahkan 

percobaan bunuh diri. Adapun korban kebanyakan anak-anak yang berusia 0-

18 tahun yang menjadi sasaran pelecehan seksual.
8
 

Pelecehan seksual menurut Winarsunu (2008) adalah segala macam 

bentuk perilaku yang berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan 

tidak dikehendaki oleh korbannya. Bentuknya dapat berupa ucapan, tulisan, 

simbol, isyarat dan tindakan yang berkonotasi seksual. Aktivitas yang 

berkonotasi seksual bisa dianggap pelecehan seksual jika mengandung unsur-

unsur berikut: yaitu adanya pemaksaan kehendak secara sepihak oleh pelaku, 

kejadian ditentukan oleh motivasi pelaku, kejadian tidak diinginkan korban, 

dan mengakibatkan penderitaan pada korban baik remaja ataupun anak-anak.
9
 

Anak memiliki pemahaman yang kurang tentang pendidikan seks akan 

beresiko mengalami pelecehan seksual, mereka menganggap tabu 

membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan reproduksi, sehingga tidak 

memiliki gambaran yang tepat tentang pendidikan seks. Dimana pelaku 

menganggap korban tidak berdaya untuk melawannya sehingga  mendapat 

pelecehan seksual. Berbagai akibat pelecehan seksual yang akan dihadapi oleh 

korban seperti perasaan takut, menyesal, gelisah dan stres bahkan terkena 

                                                      
7
 Anisa Quiriani, “Etika Moral Pelecehan Seksual Di Masyarakat Indonesia,” (Skripsi, 

Universitas Katolik Widya Mandala Madiun. 2018), 3. 
8
 Mushfiq Khamdani, “psychological Impact of Early Childhood Development Due to 

Swxual Violence”, Jurnal: Universitas Negeri Semarang, Indonesia, 2021. 
9
 Susi Wiji Utami, “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Pelecehan Seksual Pada 

Remaja Di Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga,” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. 2016), 8-9. 
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penyakit menular seksual.
10

 

Perilaku seksual yang menyimpang jelas merupakan subtansi dari 

relasi kelamin hetero seksual yang biasanya bersifat kompulsif, karena itu 

disfungsi seksual dan penyimpangan seksual merupakan suatu aspek 

gangguan kepribadian dan penyakit neurosis yang umum.
11

 Pelecehan seksual 

dirasakan sebagai perilaku menyimpang, karena perbuatan tersebut memaksa 

seseorang terlibat dalam suatu hubungan seksual atau menetapkan seseorang 

sebagai objek perhatian yang tidak diinginkan. Dimana pelecehan seksual 

merupakan sikap yang tidak senonoh, seperti menyentuh anggota tubuh yang 

sensitif, serta perkataan yang mengarah kepada seksualitas, serta hal tersebut 

tidak diinginkan.
12

  

Pelaku pelecehan seksual biasanya disertai dengan motif kejahatan 

yang biasanya akan membujuk serta diiming-imingi sesuatu, misalnya 

diberikan sejumlah uang atau dibelikan barang-barang yang korban inginkan. 

Serta korban menerima ancaman serta paksaan dari pelaku. Anak-anak sering 

menjadi sasaran karena mereka cenderung tidak berani untuk menolak 

terutama pada orang yang dikenal.
13

  

Anak merupakan generasi penerus bangsa, tentunya perlu 

mendapatkan pendidikan yang baik agar potensi-potensi yang mereka miliki 

dapat berkembang dengan pesat, sehingga dapat tumbuh dan berkembang 
                                                      

10 Arifah, “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Korban Kekerasan Seksual,” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijogo, 2013), 77. 
11

 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, Bandung: Mandar 

Maju, 1989, hlm.227 
12 Rohan Colier, Pelecehan Seksual Hubungan Dominasi Masyarakat Dan Minorita, 

Yogjakarta: Tiara Yogya. 1998, hlm. 4.  
13

 Abdul Wahid dan Muhammad Irfan. Perlindungan Terhadap Anak Korban 

Pelecehan Seksual, (Bandung: Refika Aditama. 2000), 99. 
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menjadi manusia yang memiliki berbagai macam kemampuan serta 

keterampilan yang bermanfaat bagi kehidupannya. Oleh sebab itu pihak 

keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat harus ikut serta berperan dan 

bertanggung jawab dalam memberikan berbagai bimbingan yang tepat dan 

sesuai dengan norma sehingga akan mencapai generasi yang tangguh dan 

berkualitas.  

Berbagai penyimpangan sosial yang ada dalam masyarakat sekarang 

banyak terjadi dan sebagian korban dari kejahatan adalah anak-anak di bawah 

umur. Dimana tegaknya suatu bangsa terletak pada perempuan, dimana peran 

seorang ibu karena ibu sebagai pendidik pertama (al-madrasah al-ula) bagi 

putra dan putrinya.
14

 Berdasarkan tinjauan psikologi pelecehan seksual 

terhadap anak ialah perilaku atau perintah yang bersifat seksual yang tidak 

diinginkan, tidak dikehendaki serta berakibat mengganggu korban. Pelecehan 

seksual mencakup, tetapi tidak terbatas pada: pelaku seksual menghendaki 

sesuatu, pemaksaan melakukan tindakan seksual pernyataan merendahkan 

tentang orientasi seksual, permintaan melakukan tindakan seksual yang 

disukai pelaku, ucapan atau perilaku yang berkonotasi seksual semua dapat 

digolongkan sebagai pelecehan seksual dan bentuk pelecehan seksual 

merupakan perilaku, ucapan, isyarat atau pendekatan terkait seks yang 

diinginkan oleh salah satu pihak, pelecehan seksual dilakukan secara verbal 

                                                      
14

 Mursyidah Thahir, Hak-hak Perempuan dan Anak dalam Islam, Jakarta Selatan: 

Bidang Hukum, Advokasi dan Litbang Pimpinan Pusat Muslimat NU. 2020, hlm 22. 
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dan non verbal. 
15

 

Dalam Islam ketentuan hukum tentang pelecehan seksual tersebut 

berbentuk takzir. Hukuman takzir yang dikenakan kepada pelaku pelecehan 

seksual harus sesuai dengan bentuk pelecehan seksual yang dilakukan, dan 

hukuman tersebut disangsikan kepada pelaku demi keselamatan. Karena pada 

dasarnya pelecehan seksual ini menyangkut akhlak seseorang baik dan 

buruknya.
16

 Di dalam Al-Qur‟an dijelaskan tentang zina.
17

 Dalam hukum 

Islam jangankan berciuman atau memegang anggota tubuh seorang 

perempuan,  melihat dengan menimbulkan syahwat saja tidak boleh karena 

akan membawa ke arah zina.   

Sebagaimana terdapat dalam surat Al- Isra‟ ayat 32. 

                     

 

Artinya : dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 

sesuatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. “(QS. Al- 

Isra‟:32).
18

 

Berdasarkan data observasi motif pelaku pelecehan dikarenakan 

adanya respon/ feedback dari korban, diantaranya: adanya respon yang 

diberikan kepada pelaku seperti membalas senyumannya, membalas sapaan 

yang diberikan bahkan menyapa dengan ramah, berpenampilan yang 

                                                      
15 N.K. Endah Tiwijati, “Pelecehan Seksual: Tinjauan Psikologi,” Jurnal: Universitas 

Surabaya,1,https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScn1Hh6UJZ0YqvnEm18FuRf81THR

yedBDzWbO790kp6cuTDA/viewform?pli=1. 
16

 Yahya Ramadyan. “Pelecehan Seksual (Dilihat Dari kacamata Hukum Islam dan 

KUHP),” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2022, 21-22. 
17

 Ali Akbar. “Seksualitas Ditinjau Dari Hukum Islam”, (Jakarta: Ghali Indonesia, 

1982), 5. 
18

 Kementerian Agama RI, „Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya 

Toha Putra).285. 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScn1Hh6UJZ0YqvnEm18FuRf81THRyedBDzWbO790kp6cuTDA/viewform?pli=1
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScn1Hh6UJZ0YqvnEm18FuRf81THRyedBDzWbO790kp6cuTDA/viewform?pli=1
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menggoda serta tidak ada penolakan yang dilakukan oleh korban terhadap 

pelaku pelecehan seksual.
19

 

Hal ini pun juga dirasakan oleh kalangan anak-anak yang menjadi 

korban pelecehan seksual di Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil wawancara 

dan observasi pada 3 orang pelaku pelecahan seksual dengan usia korban 4 

tahun sampai 16 tahun. 3 pelaku tersebut meyatakan bahwa yang mendasari 

melakukan hal tersebut dikarenakan, pergaulan teman sebaya, rasa kesipian, 

dan kebutuhan akan kepemilikan secara seksualitas. Secara lebih lanjut 1 

menyatakan bahwa dalam keadaan tidak sadar yang 2 diantara nya melakukan 

hal tersebut secara sadar.  

Hal ini senada dengan teori Maslow. Teori ini membagi kebutuhan 

kedalam lima hierarki tingkat kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan fisiologis 

(physiological-needs), kebutuhan akan keamanan (safety-needs), kebutuhan 

akan social (social-needs), kebutuhan akan penghargaan (esteem-needs), dan 

aktualisasi diri (self- actualization).
20

 

Peneliti ini dilakukan karena peneliti peduli dan kritis terhadap 

permasalahan yang terjadi. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam bagaimana 

bentuk pelecehan seksual pada anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Jember. Pelaku pelecehan seksual di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Jember, memiliki usia yang berbeda dari usia remaja sampai lansia, dimana 

faktor yang mempengaruhi pelecehan seksual yaitu ada 2 faktor internal dan 

                                                      
19

 Berdasarkan Observasi dan Wawancara di Lembaga Pemasyakatan Kelas II A 

Jember, tgl, 20 November 2023. 
20

 Abraham H. Maslow, Motivasi dan Kepribadian 1. Seri Manajemen No. 104 A. 

(PT. Pustaka Binaman Pressindo, 2020):43. 
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ekternal. Faktor internal, yang didasari atas dasar suka dan ingin memiliki 

hubungan lebih dekat dari sebelumnya dimana pelaku telah mengetahui 

identitas korban, serta ada beberapa pelaku yang melakukan pelecehan seksual 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, diantaranya: lingkungan, sosial dan 

pertemanan. Pelaku pelecehan seksual di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Jember ada sekitar 120 orang. Subjek yang digunakan dalam penelitian ada 3 

orang Subjek (AM, MA, dan TFI) dengan usia 20-60 tahun dengan usia 

korban 1 tahun sampai 16 tahun. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

menganalisis bentuk motif pelecehan seksual yang dilakukan oleh pelaku, 

serta praktik pelecehan seksual pada anak, dengan beberapa alasan 

diantaranya: 

1. Tingginya tingkat pelecehan seksual pada anak 

2. Ingin mengetahui bentuk motif para pelaku pelecehan seksual pada 

anak  

3. Praktik pelecehan seksual pada anak di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Jember.
21

 

Berdasarkan penjabaran di atas dan berdasarkan teori yang sudah 

disinggung maka peneliti bertujuan untuk meneliti Analisis Motif Pelaku 

Pelecehan Seksual Pada Anak (Tinjauan Psikologi) di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. Untuk mengetahui bagaimana motif 

pelaku pelecehan seksual pada anak (Tinjauan Psikologi).  Serta praktik 

                                                      
21

 Berdasarkan Observasi di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember, tgl, 30 

Oktober 2023. 
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pelaku pelecehan seksual pada anak yang dilakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. Dengan menggunakan subjek penelitian 

yaitu para pelaku/ narapidana yang berada di Lapas Jember, dengan kriteria 

kasus pelaku pelecehan seksual terhadap anak.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menganggap penting untuk 

meneliti lebih lanjut dengan mengangkat judul. “Analisis Motif Pelaku 

Pelecehan Seksual Pada Anak (Tinjauan Psikologi) Di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember”. Peneliti pada topik ini diharapkan 

menjadi wadah untuk mengetahui berbagai motif pelaku pelecehan seksual 

pada anak. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas 

penelitian dapat merumuskan sebagai berikut:
22

 

1. Bagaimana bentuk pelaku pelecehan seksual pada anak (Tinjauan 

Psikologi) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember? 

2. Bagaimana praktik pelaku pelecehan seksual pada anak di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berfungsi sebagai gambaran hasil yang diperoleh 

setelah melakukan penelitian adalah:
23

 

                                                      
22 Tim Penyusun UIN KHAS Jember, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS 

Jember,” (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 92. 
23 Tim Penyusun, 92 
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1. Untuk mendeskripsikan bentuk pelaku pelecehan seksual pada anak 

(Tinjauan Psikologi) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

2. Untuk mendeskripsikan praktik pelaku pelecehan seksual pada anak di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

kesadaran diri bagi kalangan orang tua mengenai perlindungan 

terhadap anak tentang bahayanya tindak pelecehan seksual sebagai 

upaya pencegahan. 

b) Memperoleh penjelasan bahwa pelaku pelecehan seksual perlu untuk 

ditinjau mengenai tindak pidana pelaku pelecehan seksual. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tentang Analisis 

Motif Pelaku Pelecehan Seksual Pada Anak (Tinjauan Psikologi) di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

pengetahuan yang bermanfaat mengenai analisis motif pelaku pelecehan 

seksual pada anak. 

b) Bagi Orang Tua 

  Cita- cita yang diharapkan oleh Orang Tua dan Masyarakat yaitu 

mewujudkan keadilan, kebenaran, kepastian hukum, serta dapat 
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mengetahui, memahami berbagai motif pelaku pelecehan seksual pada 

anak. 

c) Bagi Pembaca 

 Diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai 

motif pelaku pelecehan seksual pada anak, serta penanganan terhadap 

kasus pelecehan seksual. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah mencakup pengertian yang penting dalam judul 

penelitian ini. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman makna istilah 

yang dimaksudkan oleh peneliti.
24

 Adapun definisi istilah sebagai berikut: 

1. Motif 

Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada satu tujuan. Motif 

menunjuk hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan 

dorongan tertentu. Motif yang ada pada didiri seseorang akan mewujudkan 

suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasaan.
25

 

2. Pelecehan Seksual 

Pelecehan seksual menurut Winarsunu (2008) adalah segala macam 

bentuk perilaku yang berkonotasi seksual yang dilakukan secara sepihak dan 

tidak dikehendaki oleh korbannya. Bentuknya dapat berupa ucapan, tulisan, 

simbol, isyarat dan tindakan yang berkonotasi seksual. Aktivitas yang 

berkonotasi seksual bisa dianggap pelecehan seksual jika mengandung 

                                                      
24

 Tim Penyusun, 73. 

 
25

 M. Nur Ghufron Dan Rini RisnawatiS, Teori-Teori Psikologi, (Jakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), 83. 
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unsur-unsur berikut: yaitu adanya pemaksaan kehendak secara sepihak oleh 

pelaku, kejadian ditentukan oleh motivasi pelaku, kejadian tidak diinginkan 

korban, dan mengakibatkan penderitaan pada korban baik remaja ataupun 

anak-anak.
26

 

3. Anak (Tinjauan Psikologi) 

Anak adalah kelompok yang lemah dan rentan sehingga membutuhkan 

perlindungan untuk memastikan hak-hak mereka terpenuhi. Di Indonesia 

perlindungan anak bertujuan untuk memastikan bahwa anak dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal. Namun, tantangan dalam melindungi anak di 

Indonesia adalah untuk memenuhi hak-hak mereka sambil memberikan 

perlindungan dari bahaya yang mengancam mereka. Hal ini bertujuan untuk 

menjauhkan anak dari ancaman perampas hak mereka.
27

 

Anak ialah makhluk kecil yang memiliki berbagai kemampuan yang harus 

dieksplorasikan, dan anak memiliki ciri khas yang berbeda dengan orang 

dewasa dikarenakan menurut UUD anak usia 1-18 tahun kelompok yang 

lemah dan rentan sehingga membutuhkan perlindungan, pendidikan, dan 

kesejahteraan untuk memastikan perkembangan yang bagus mencakup fisik 

dan psikis serta memastikan hak-haknya terpenuhi dengan baik dan menjadi 

generasi bangsa.
28

 

                                                      
26

 Susi Wiji Utami, “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Pelecehan Seksual Pada 

Remaja Di Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga,” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto. 2016), 8-9. 
27 Handayani, T.R. “Perlindungan dan Penegakan Hukum Terhadap Kasus 

Kekerasan Seksual Pada Anak,” Jurnal Hukum Mimbar Justitia. 2016. Hal 133. 
28

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 1 Tahun 2023. SK No. 161143 A. 
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F. Sistematika Pembahasan 

   Sistelmatika pelnulisan adalah delskipsi telntang alur pelmbahasan skripsi dari 

pelndahuluan hingga pelnutup. Sistelmatika pelnulisan skripsi dapat digambarkan 

selcara umum selpelrti belrikut: 

   Bab I Pelndahuluan melrupakan bagian yang melmbahas kontelks pelnellitian, 

fokus pelnellitian, manfaat pelnellitian, delfinisi istilah dan sistelmatika pelnellitian. 

   Bab II Kajian Pustaka melmbahas pelnellitian telrdahulu dan kajian telori. 

Pelnellitian telrdahulu melrupakan pelnellitian yang pelrnah dilakukan selbellumnya 

dan belrkaitan delngan topik pelnellitian yang akan dibahas. Seldangkan kajian 

telori melrupakan telori yang melndasari pellaksanaan dalam pelnellitian. 

   Bab III Meltodel Pelnellitian melmbahas telntang pelndelkatan dan jelnis 

pelnellitian, subjelk pelnellitian, gambaran lokasi pelnellitian selrta gambaran objelk 

pelnellitian. selrta Telknik pelngambilan data yang akan dilakukan untuk 

melndapatkan hasil pelnellitian.  

   Bab VI Pelnyajian Data dan Analisis melmbahas telntang data yang 

dipelrolelh dari pelnelliti selrta analisis dan pelmbahasannya. 

   Bab V Pelnutup melmbahas telntang kelsimpulan yang didapatkan dari 

analisis data pelnellitian. bab ini akan melnguraikan bagaimana hasil yang 

pelnellitian dapatkan selrta saran-saran yang dipelrlukan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini pelnelliti mellampirkan belbelrapa hasil pelnellitian 

selbellumnya yang belrkaitan delngan pelnellitian yang akan dilakukan, kelmudian 

melmbuat ringkasan, baik pelnellitian yang dipublikasikan atau yang bellum 

dipublikasikan selpelrti: karya-karya ilmiah, dan lain selbagainya. Delngan 

mellakukan langkah ini, maka akan dapat mellihat sampai mana kelaslian dan 

posisi pelnellitian yang helndak dilakukan.
29

 

1) Hasil yang selsuai dilakukan olelh Trini Handayani dan Helnny Nuraelny, 

2022. “Pelrlindungan Telrhadap Anak Korban Pellelcelhan Selksual Delngan 

Modus Transformasi Selksual (Studi Kasus Di Kabupateln Cianjur)”. 

Jurnal Hukum Kelselhatan Indonelsia, Univelrsitas suryakancana, 2022.
30

 

Fokus pelnellitian yang dilakukan untuk melngeltahui tindakan 

pelrlindungan yang dilakukan olelh pihak telrkait selrta faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi kelbelrhasilan pelrlindungan. Meltodel yang digunakan yaitu 

pelnellitian delskriptif kualitatif delngan pelngumpulan data belrupa obselvasi 

wawancara, selrta subjelk pelnelliti melliputi korban, kelluarga, kelpolisian, 

pelngadilan dan pelrlindungan anak. 

                                                      
29 Tim Penyusun, Pedoman Penulis Karya Ilmiyah (Jember: UIN KHAS JEMBER, 

2021),46. 
30 Trini Handayani dan Henny Nuraeny, “Perlindungan Terhadap Anak Korban 

Pelecehan Seksual Dengan Modus Transformasi Seksual (Studi Kasus Di Kabupaten 

Cianjur)”, Jurnal: Universitas Suryakancana. Oktober.2022. 
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Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelrlindungan telrhadap anak 

korban pellelcelhan selksual delngan modus transformasi masih bellum 

optimal karelna faktor selpelrti kurangnya pelngeltahuan masyarakat, 

minimnya peltugas yang telrlatih, kurangnya dukungan dari kelluarga dan 

masyarakat, selrta masalah administratif dan hukum. Olelh karelna itu 

melmbutuhkan upaya selrius dan telrpadu dalam pelrlindungan anak korban 

pellelcelhan selksual delngan modus transformasi selksual delngan 

melningkatkan pelngeltahuan masyarakat, mellatih peltugas telrkait, selrta 

melmbelrikan dukungan moral dan psikologis, selrta melngelvaluasi 

kelbijakan dan pelraturan yang ada.    

Kelsamaan pelnellitian ini yaitu melnelliti pellelcelhan selksual pada anak, 

pelrbeldaan dalam pelnellitian yaitu partisipan selrta telmpat pelnellitian. 

2) Hasil yang selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan olelh: Sabda Tuliah, 

2018. “Kajian Motif Pellaku Kelkelrasan Selksual Telrhadap Anak Mellalui 

Modus Opelrandi Di Lingkungan Kelluarga”. Jurnal Sosiantri-Sosiologi. 

2018.
31

 

Fokus pelnellitian yang digunakan adalah untuk melngungkapkan 

selcara jellas dan deltail bagaimana informasi melmaknai dunia pelrsonal dan 

sosialnya. Meltodel pelngumpulan data yang digunakan pelnellitian kualitatif 

delngan pelndelkatan naratif. Telknik analisis data dilakukan delngan 

wawancara obselrvasi. 

                                                      
31 Sabda Tuliah,” Kajian Motif Kekerasan Seksual Terhadap Anak Melalui Modus 

Operandi Di Lingkungan Keluarga”. Jurnal Sosiantri- Sosiologi. 2018. 
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Hasil dari pelnellitian melnunjukkan bahwa ada motif masa lalu yang 

melmpelngaruhi selselorang belrpelrilaku salah di masa kini. Di mana kondisi 

salah dimasa lalu (belcausel motivel) akan belrkelmbang delngan motif-motif 

masa kini (in ordelr to motivel) yang melmpelngelruhi. Dari pelnelliti 

direlkomelndasikan kelpada seltiap kelluarga melngajarkan konselp moral, 

pelmahaman agama, melmbangun komunikasi yang baik selrta belrintelraksi 

kelpada anggota kelluarga, lingkungan dan sosial, selrta telrhadap aparat 

melmbelrikan sanksi telgas telrhadap para pellaku dan konsisteln mellindungi 

anak korban delngan melngoptimalkan program-program pelrlindungan anak 

yang sudah ada. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini melmbahas pelnanganan telrhadap 

pellaku selksual pada anak, pelrbeldaannya telmpat pelnellitian selrta subjelk 

pelnellitian. 

3) Hasil pelnellitian yang selsuai delngan pelnellitian yaitu ditelliti olelh: Mudofir, 

Syamsul Bakri, and Ahmad Saifuddin, 2021. “Melrumuskan Faktor 

Pelnyelbab Dan Solusi Pellelcehan Selksual Melnggunakan Pelrspelktif 

Psikologi, Sosial, Dan Agama”. Jurnal: Acadelmica of Multidisciplinary 

Studiels, UIN Radeln Mas Said Suryakarta. 2021.
32

 

Fokus pelnelliti melliputi belrbagai pelrspelktif melngelnai pellelcelhan 

selksual yang selring telrjadi delngan melnggunakan meltodel pelnellitian selcara 

systelmatic litelraturel relvielw. 

                                                      
32 Mudofir, el at, “Merumuskan Foktor Penyebab Dan Solusi Pelecehan Seksual 

Menggunakan Perspektif Psikologi, Sosial Dan Agama,” Jurnal: Academica of 

Multidisciplinary Studies. 2021. 
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Hasil dari pelnellitian melnunjukkan bahwa kajian telrhadap pellelcelhan 

selksual delngan melnggunakan pelrspelktif psikologi, sosial, dan agama akan 

melnghasilkan altelrnatif solusi yang lelbih komprelhelnsif (luas). Misalkan, 

melningkatkan pelngeltahuan telntang pellelcelhan selksual, pelrbaikan 

konstruksi citra pelrelmpuan dan keldudukan antara laki-laki delngan 

pelrelmpuan, pelngelndalian diri, pelningkatan pelrilaku aselrtif, pelmbelrian 

dukungan telrhadap korban pellelcelhan selksual, sampai delngan pelningkatan 

relligiositas (pelrjalanan selselorang untuk melncapai selbuah tatanan telrtelntu 

pada jalur kelagamaan).  

Pelrsamaan dalam pelnellitian melmbahas faktor pelnyelbab selrta solusi 

pellelcelhan selksual dalam pelrspelktif psikologi pelrbeldaannya telknik 

pelngumpulan data dimana dalam pelnellitian ini melnggunakan cara 

sistelmatic litelraturel relvielw, seldangkan pelnellitian yang akan dilakukan 

pelnelliti melnggunakan pelnellitian kualitatif. 

4) Hasil pelnellitian yang selsuai ditelliti olelh: Satya Anggi Pelrmana,2023, 

“Motif, Pelrilaku, dan Pelrselpsi Pellelcelhan Selksual”. Jurnal Selkolah Tinggi 

Kelguruan dan Ilmu Pelndidikan Muhammadiyah Sungai Pelnuh, Jambi, 

Indonelsia, 2023.
33

 

Fokus pelnellitian ini yaitu ingin melmahami bagaimana melkanismel 

telrjadinya pellelcelhan selksual ini dari motif, pelrilaku, dan pelrselpsi yang 

ditunjukkan pellaku, melngingat kasus yang ditampilkan telrbilang unik. 

                                                      
33

 Satya Anggi Permana, “Motif, Perilaku dan Persepsi Pelecehan Seksual,” Jurnal 

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Muhammadiyah Sungai Penuh, Jambi, 

Indonesia. 2023. 
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Pelnellitian yang digunakan di dalam pelnellitian ini yaitu pelnellitian 

kualitatif, informan dalam pelnellitian ini pellaku dan korban pellelcelhan 

selksual, telknik pelngumpulan data dalam pelnellitian ini wawancara, 

obselrvasi dan dokumelntasi. 

Hasil dalam pelnellitian ini dimana pelnelliti ingin melngeltahui motif 

utama pellaku pellelcelhan selksual pada korban, dimana motif utama pellaku 

mellakukan pellelcelhan selksual telrhadap korban adalah karelna korban 

melrelspon sikap yang ditampilkan olelh pellaku atau adanya feleldback yang 

ditunjukkan olelh korban, dimana pellaku yang ditunjukkan olelh korban 

selpelrti pelrilaku agrelsif, delngan upaya melndelkati korban baik selcara 

langsung maupun tidak langsung, pellaku berlprelselpsi bahwa tindakan yang 

dilakukan melrupakan akibat timbal balik yang muncul dari relspon yang 

ditimbulkan korban, bukan selmata-mata kelinginan ataupun niat yang tellah 

direlncanakan. 

Pelrsamaan dalam pelnellitian ini melmbahas motif pellaku pellelcelhan 

selrta pelnyelbab utama motif pellelcelhan selksual, pelrbeldaannya pelnellitian 

saat ini delngan pelnellitian telrdahulu dimana informan dalam pelnellitian 

adalah pellaku dan korban, seldangkan dalam pelnellitian ini informannya 

adalah pellaku pellelcelhan selksual. 

5) Hasil pelnellitian yang selsuai ditelliti olelh pelnelliti: Sitti Dahlia, Sartiah 

Yusran, dan Ramadhan Toselpu, 2022.” Analisis Faktor Pelnyelbab 

Pelrilaku Pellelcelhan Selksual Telrhadap Anak Di Bawah Umur Kelcamatan 

Angata Kabupateln Konawel Sellatan”. Articell. Prodi Kelselhatan 
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Masyarakat, Fakultas Kelselhatan Masyarakat, Pasca Sarjana Univelrsitas 

Halu Olelo, Keldiri, Indonelsia.
34

 

Fokus pelnellitian yaitu melnganalisis faktor pelrilaku pellelcelhan 

selksual telrhadap anak, delngan melnggunakan jelnis pelnellitian kualitatif, 

delngan pelndelkatan felnomelnologis yaitu pelnellitian yang melnghasilkan 

data delskriptif dan belrupaya melnggali makna itu dari suatu felnomelna atau 

isu yang seldang telrjadi atau tellah telrjadi. 

Hasil di dalam pelnellitian melnyelbutkan 5 hal yang paling utama di 

antaranya: 1. Pelngeltahuan 2. Sikap. 3.Tindakan. 4. Lingkungan. 5. 

Kelluarga. Dimana: 

a. Pelngeltahuan yang dimaksud pellaku tidak melmiliki pelngeltahuan yang 

baik delngan latar bellakang pelndidikan yang relndah, dimana pellaku 

hanya melngeltahui bahwa tindakan pellelcelhan selksual, melrupakan 

tindakan kelkelrasan selpelrti pelmelrkosaan. Selrta pelnyelbab pellaku 

mellakukan pellelcelhan selksual pada anak di bawah umur karelna nafsu 

selksual tidak telrkontrol selrta dalam pelngaruh minuman kelras. 

b. Sikap dimana pellaku melmiliki sikap positif telrhadap pellaku pellelcelhan 

selksual, selhingga tindakannya celndelrung ingin mellakukan pelrbuatan 

apabila melningkat hasratnya. Dan pellaku melrasa ada pelnyelsalan dan 

tidak mau melngulangi sikapnya telrselbut. 

                                                      
34 Sitti Dahlia, et al, “Analisis Faktor Penyebab Perilaku Pelecehan Seksual Terhadap 

Anak Di Bawah Umur Di Kecamatan Angata Kabupaten Selatan”. (Article, Universitas Halu 

Oleo, Kendari, Indonesia), 2022. 
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c. Tindakan dimana tindakan yang wajar dilakukan pellaku keltika mellihat 

anak di bawah umur maupun lawan jelnis, namun akan kelsulitan dalam 

melngontrol dikarelnakan pelngaruh minuman kelras. 

d. Lingkungan, keladaan lingkungan pelrtelmanan pellaku yang selring 

mellakukan hal-hal nelgatif selrta banyak yang melnjadi pellaku selrta 

korban pellelcelhan selksual dan yang telrakhir. 

e. Kelluarga dimana kelgiatan yang selring dilakukan olelh pellaku keltika 

belrada didalam rumah yaitu selpelrti pada umumnya dimana kelluarga di 

pelrkampungan selpelrti melnonton tv, main HP, dan melmbelntuk 

kelluarga peltani. Dimana pellaku ada yang dididik selcara kelras dan ada 

pula yang di didik selwajarnya, selpelrti pelndidikan pellaku ada yang 

belrselkolah akan teltapi selbagian belsar melrelka putus selkolah, selrta 

intelraksi antara kelluarga jarang telrjadi karelna faktor kelsibukan. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian ialah melnganalisis 

telntang faktor/ motif pellaku pellelcelhan selksual pada anak, seldangkan 

pelrbeldaannya yaitu belrada di lokasi pelnellitian. 
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     Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Trini Handayani 

dan Helnny 

Nuraelny, 2022. 

“Pelrlindungan 

Telrhadap Anak 

Korban 

Pellelcelhan 

Selksual Delngan 

Modus 

Transformasi 

Selksual (Studi 

Kasus Di 

Kabupateln 

Cianjur”. 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melnelliti 

melngelnai 

pellelcelhan 

selksual telrhadap 

anak. 

 

Lokasi pelnellitian 

selrta prosels 

pelnggalian data. 

2. Sabda Tuliah, 

2018. 

“Kajian Motif 

Pellaku 

Kelkelrasan 

Selksual Pada 

Anak Mellalui 

Modus Opelrandi 

Di Lingkungan 

Kelluarga”. 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melnelliti melngelnai 

motif keljahatan 

selksual telrhadap 

anak.  

telmpat pelnellitian, 

subjelk, selrta fokus 

pelnellitian. 

3. Mudofir, “Melrumuskan Pelnellitian ini Telmpat pelnellitian 
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Syamsul 

Bakri and 

Ahmad 

Saifuddin. 

2021. 

Faktor Pelnyelbab 

Dan Solusi 

Pellelcehan 

Selksual 

melnggunakan 

Pelrspelktif 

Psikologi, Sosial, 

Dan Agama”. 

sama-sama 

melmbahas 

melngelnai pellaku 

pellelcelhan selksual 

telrhadap anak 

dalam tinjauan 

psikologi. 

yang belrbelda selrta 

prosels pelnggalian 

datanya belrbelda 

dimana pada 

pelnellitian ini 

dilakukan delngan 

cara litelrature l 

relvielw. Dan 

pelnellitian yang 

akan ditelliti 

melnggunakan 

pelnellitian 

kualitatif delngan 

pelngumpulan data 

wawancara dan 

obselrvasi. 

 

 

4. Satya Anggi 

Pelrmana, 

2023. 

“Motif, Pelrilaku 

dan Pelrselpsi 

Pellelcelhan 

Selksual”. 

 

Pelrsamaan di 

dalam pelnellitian 

ini sama-sama 

melmbahas motif 

pellaku pellelcelhan 

Pelnellitian ini 

melmiliki 

pelnellitian yang 

belrbelda selrta 

partisipan didalam 
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selksual, faktor 

utama pellaku 

pellelcelhan selksual. 

pelnellitian belrbelda 

di mana pelnelltian 

telrdahulu telrfokus 

pada korban dan 

pellaku, seldangkan 

pelnellitian yang 

akan ditelliti 

belrfokus pada 

pellaku dan 

pelnanganannya. 

5. Sitti Dahlia, 

Sartiah 

Yusran, dan 

Ramadhan 

Toselpu, 2022. 

“Analisis Faktor 

Pelnyelbab 

Pelrilaku 

Pellelcelhan 

Selksual Telrhadap 

Anak Di Bawah 

Umur Di 

Kelcamatan 

Angata 

Kabupateln 

Konawel Sellatan” 

Pelnellitian ini 

sama-sama 

melnganalisis 

faktor/ motif 

pellelcelhan selksual 

pada anak. 

Pelnellitian 

telrdahulu delngan 

pelnellitian saat ini 

melmiliki telmpat 

lokasi pelnellitian 

yang belrbelda. 
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B. Kajian Teori 

1. Pengertian Bentuk Motif Pelecehan Seksual 

Motif adalah dorongan dalam diri selselorang yang melnyelbabkan 

mellakukan selsuatu, dan selmua tingkah laku manusia melmiliki motif 

telrselndiri di dalamnya, baik pelrilaku telrselbut dilakukan selcara sadar 

ataupun tidak dan delngan tujuan untuk melncapai apa yang seldang melnjadi 

tujuannya. 
35

 

Melnurut Maslow, manusia melmiliki seljumlah kelbutuhan yang 

belrsifat instintoid, ialah bawaan seljak lahir. Kelbutuhan kita telrsusun 

dalam hielrarki belrdasarkan potelnsi pelmelnuhannya. Selcara umum ada 5 

tingkatan kelbutuhan selbagai belrikut: 

a) Kelbutuhan fisiologis  

Kelbutuhan ini melrupakan pelmbelntukan pokok individu, yang 

belrhubungan delngan pelmelnuhan fisik manusia. Ada dua faktor yang 

melmpelngaruhi yaitu pelrtama, pelrkelmbangan Homelostasis yang 

melnunjuk pada usaha otomatis tubuh melmpelrtahankan aliran darah 

yang kostan dan normal. Keldua sellelra yang melrupakan pilihan makan 

dan minum. 
36

 

b) Kelbutuhan akan rasa aman  

Kelbutuhan yang dikatelgorikan selbagai kelbutuhan rasa aman 

yaitu kelamanan, kelstabilan, pelrlindungan, dan kelbelbasan dari rasa 

                                                      
35

 Alex Sobur, “Psikologi Umum Dalam Lintasan Sejarah”, (Bandung: Pustaka Setia, 

2002), 226. 
36

 Maslow, A. Motivasi dan Kepribadian 1: Teori Motivasi dengan pendekatan 

Kebutuhan Manusia. Cetakan Keempat: Jakarta: PT. Pustaka Binaman Presindo, 1993. 

Hlm.44. 
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takut.  Melnurut Maslow manusia sangat melmbutuhkan rasa aman dari 

bahaya dan ancaman.
37

  

c) Kelbutuhan akan kelpelmilikan dan cinta 

Manusia adalah makhluk sosial yang hidup belrsama. 

Kelbutuhan keltiga ini dapat ditelmukan pada orang-orang yang haus 

akan hubungan kasih sayang baik dari kelluarga, telman dan 

lingkungannya. Keladaan ini tidak melnelntu, selhingga dapat 

melnye lbabkan rasa belnci telrhadap selselorang.
38

 

d) Kelbutuhan untuk dihargai 

Manusia melmiliki dua katelgori kebutuhan akan pelnghargaan 

yaitu harga diri dan pelnghargaan diri orang lain. Harga diri melliputi 

kelbutuhan akan pelnghargaan diri, kompeltelnsi, tidak keltelrgantungan, 

potelnsi, dan kelbelbasan. Seldangkan pelnghargaan diri orang lain 

melliputi pelngakuan, pelnelrimaan, pelrhatian, dan keldudukan.
39

 

e) Aktualisasi diri 

Melskipun selmua kelbutuhan tellah telrpelnuhi namun masih saja 

ada pelrasaan keltidakpuasaan dan kelgellisahan yang akan belrkelmbang. 

Dalam kelbutuhan ini seltiap orang harus dapat melngaktualisasikan 

dirinya belrupa karya-karya yang dibutuhkannya. Hal ini akan 

melmbuat selselorang melnjadi telntram. Kelbutuhan ini diselbut selbagai 

pelrwujudan diri.
40

 

                                                      
37

 Ibid 
38

 Ibid  
39

 Ibid  
40

 Ibid  
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Disfungsi seksual menurut Diagnostic dan Statistical Manual 

of Mental Disorders fourth edition (DSM V) adalah sekelompok 

gangguan yang ditandai dengan adanya gangguan klinis yng signifikan 

dalam hal ketidakmampuan seseorang merespon secara seksual atau 

merasakan kenikmatan seksual.
41

 

Pada DSM V terdapat 8 macam jenis parafilia diantaranya: 

eksibisionisme, fetisisme, frotteurisme, pedafillia, maokisme seksual, 

sadism seksual, voyeurism dan transvestisme. Diantaranya: 

1) Eksibisionisme merupakan kelainan seksual yang dilakukan oleh 

individu dengan cara memberlihatkan organ intimnya di depan 

umu ataupun di depan orang-orang yang tidak di kenalnya. 

2) Fetisisme terobsesinya seksual yang berkaitan dengan objek 

seksual baik nafsu ataupun fantasi demi mencapai kepuasaan 

seksual. 

3) Frotteurisme penyimpangan seksual yang terpuaskan dengan cara 

meraba, menggesekkan secara diam-diam saat orang yang menjadi 

target seksual tidak menyadarinya. 

4) Pedafillia ketertarikan yang dirasakan oleh seseorang pada anak-

anak usia 5-16 tahun sebagai pemuas nafsu. 

5) Maokisme seksual merupakan penyimpangan seksual seseorang 

dengan cara meyakiti dirinya demi mencapai kepuasan seksual 

diantaranya: di pukul di cambuk. 

                                                      
41

 Farina Zulaikha dan Marlina S. Mahajudin, Jurnal: “Sexual Dysfunction Is 

Associated With Marital Harmony In Elderly”, 3. 
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6) Sadism seksual proses seksual yang dilakukan dengan Tindakan 

kekerasan ataupun menyakiti lawan main pada saat berhubungan 

dengan tujuan membuatnya menderita. 

7) Voyeurism merupakan proses seksual yang dilakukan dengan 

mengintip atau memandang organ tubuh seseorang yang terbuka. 

8)  Transvestisme penyimpangan memerolehan kepuasan seksual 

dengan cara menggunakan barang-barang yang digunakan oleh 

lawan jenis.
42

 

Pellelcelhan selksual dianggap dari motivasi minat dan 

keltelrtarikan telrhadap selksual, selrta suatu belntuk pelnyimpangan, 

dimana belntuk-belntuk abnormalitas yaitu:  

1) Pelrilaku yang dilakukan dan ditampakkan tidak biasa 

2) Pelrilaku telrselbut belrtelntangan delngan norma sosial yang ada di 

dalam masyarakat 

3) Intelrpreltasi yang salah telrhadap relalitas 

4) Melngalami abnormalitas belrawal dari strelss invidual yang 

belrkellanjutan 

5) Kurangnya kelmampuan untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan yang 

seldang dihadapi 

6) Pelrilaku abnormal telrselbut dapat melmbahayakan dirinya dan diri 

                                                      
42 Amerika Psychiatric Association, “Diagnostic and Statistical Manual of Mental 

Disorders”, 2013.  
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orang lain.
43

 

Seldangkan melnurut Winarsono pellelcelhan selksual adalah 

selgala macam pelrilaku yang belrkonotasi selksual yang dilakukan 

selpihak dan tidak dikelhelndaki olelh korban. Belntuk tindakannya 

belragam salah satunya, belrupa ucapan, simbol, tulisan, isyarat selrta 

tindakan yang belrkonotasi selksual. Selrta aktivitas yang belrkonotasi 

selksual dapat dianggap selbagai pellelcelhan selksual apabila melngandung 

belbelrapa unsur selbagai belrikut:  adanya tindak pelmaksaan kelhelndak 

telrhadap korban, pelristiwa yang sudah ditelntukan atau direlncanakan 

dari motivasi pellaku, hal telrselbut bukan kelinginan korban selrta 

melnye lbabkan pelndelritaan telrhadap korbannya.
44

 

Pelrkelmbangan selksualitas seljalan delngan pelrkelmbangan 

kelpribadian manusia, tanpa adanya intelgritas antara pelrkelmbangan 

kelpribadian dan pelrkelmbangan selksual dapat melnimpulkan 

pelnyimpangan pellelcelhan selksual, dimana hal ini pellecelhan selksual 

tidak selsuai delngan fungsi bagi manusia itu selndiri yaitu untuk 

melndapatkan anak delngan jalur pelrnikahan.
45

 Dari belbelrapa pelndapat 

di atas dapat ditarik kelsimpulan bahwa motif pellelcelhan selksual adalah 

suatu dorongan yang melnyelbabkan telrjadinya tindakan atau pelrlakuan 

yang tidak nyaman selrta melmbahayakan pellaku dan belrsifat 

                                                      
              

43
 Nevid, J.S, A., & Greene, B. “Abnormal Psychology a Changging World”. (London, 

UK: Pearson Education, Inc. 2017), 283 
44 Susi Wiji Utami. 8-9. 
45

 Dismas Kwirinus. “Menyikap Teori Seksualitas Psikoanalisa Sigmund Frued dan 

Usaha Penerapannya Dalam Pendidikan Seksualitas,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Pendidikan 

dan Humaniora, 2022, 557. 
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melngganggu korban. Dimana hal telrselbut tindakan yang tidak 

diinginkan olelh korban. 

Hukum pellelcelhan selksual dalam syari‟ah Islam bahwa 

pelrlakuan pellelcelhan selksual sellain diancam hukuman dunia juga 

hukuman akhirat, dan di Indonelsia kelteltapan hukum akan diselrahkan 

kelpada pihak yang belrwelnang. 
46

 di dalam Islam aktivitas selksual 

hanya dilakukan mellalui jalur pelrnikahan yang sah delngan melngikuti 

syarat dan keltelntuan yang tellah diteltapkan Allah SWT. 

2. Faktor-Faktor yang Menimbulkan Pelecehan Seksual 

Faktor telrjadinya pellelcelhan selksual ada dua faktor, yaitu intelrnal 

dan elkstelrnal. 
47

 

a) Faktor intelrnal belrkaitan delngan melningkatnya dorongan selksual 

(kepuasan kebutuhan pelaku).  

b) Faktor elkstelrnal melliputi pelngaruh lingkungan (pelrgaulan), selrta 

kurangnya pelngawasan orang tua dan tidak adanya pelngeltahuan / 

pelndidikan selks. 

Ada belbelrapa faktor lain yang melnyelbabkan pellelcelhan selksual 

diantaranya:
48

 

a. Keldudukan laki-laki lelbih melndominasi daripada pelrelmpuan. Hakikat 

manusia adalah makhluk sosial, dimana dalam melnjalankan kelhidupan 

                                                      
46

 Jamadin Brutu, “Formulasi Pelecehan Seksual Dalam Perspektif Hukum Pidana dan 

Hukum Pidana Islam”. (Skripsi: Universitas Muhammadiyah Megelang), 2018, 7-9. 
47 Sulistiyowati, A., et al, “Psikoedukasi seks: Meningkatkan Pengetahuan Untuk 

Mencegah Pelecehan Seksual Pada Anak Prasekolah”. Jurnal Ilmiah, Psikologi Terapan. 

2018, 170. 

   48 Yayah Ramadhan, 33-35. 
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selhari-hari, antara laki-laki dan pelrelmpuan sellalu hidup delngan 

belrdampingan, selrta saling melmbutuhkan pada hakikatnya laki-laki 

dan pelrelmpuan melmpunyai keldudukan dan hak yang sama, akan teltapi 

keltika dilihat dari kelhidupan belrmasyarakat sangat belrbelda dimana 

laki-laki melmiliki hak yang lelbih istimelwa selrta pandai dalam 

melnelgakkan hukum dibandingkan pelrelmpuan yang hanya mahluk 

lelmah, pasif dan objelk kelhidupan selhingga tak jarang korban 

keljahatan pellelcelhan selksual pelrelmpuan dan anak. 

b. Anak pelrelmpuan dan pelrelmpuan delwasa dianggap selbagai objelk 

pellampiasan selksual, dizaman yang modelrn pelrelmpuan sudah 

melndapatkan belbelrapa haknya akan teltapi pelrelmpuan teltap dipandang 

selbagai objelk selksualitas. 

c. Rasa pelnasaran, usil yang dikarelnakan olelh pelndidikan moral yang 

kurang baik. Dimana hal ini banyak dilakukan olelh para relmaja yang 

selring melngganggu para anak pelrelmpuan baik delngan melnyapa 

ataupun melngucapkan salam, dan selmata-mata hanya dijadikan bahan 

belrcandaan dan tidak ada maksud yang selrius. Hal telrselbut telrjadi 

dikarelnakan kurangnya eltika dan moral yang sangat belrkaitan delngan 

iman selselorang yang diselrtai olelh akhlak yang mulia. Delngan rasa 

pelnasaran selrta iselng selhingga tidak melmpelrhatikan orang yang 

melnjadi korban pellelcelhan selksual. 
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3. Bentuk-bentuk Pelecehan Seksual 

Selcara umum belntuk pellelcelhan selksual ada 5 bagian:
49

 

a. Pellelcelhan fisik, adalah pelrbuatan yang dilakukan olelh pellaku telrhadap 

korban yang melngarah kelpada pelrbuatan selksual diantaranya: 

melncium, melmelluk selrta selntuhan tubuh lainnya. 

b. Pellelcelhan lisan, yaitu selbuah ucapan velrbal/ komelntar telntang 

kelhidupan pribadi yang belrkaitan delngan bagian tubuh, selpelrti lellucon 

atau komelntar yang belrisi selksual. 

c. Pellelcelhan isyarat / nonvelrbal adalah bahasa tubuh atau belrubah gelrak 

tubuh yang melngandung makna selksual, selpelrti melnatap tubuh korban 

delngan nafsu, diselrtai isyarat tangan yang belrmakna selksual. 

d. Pellelcelhan visual ialah melmpelrtontonkan matelri pornografi, selpelrti 

belntuk foto, postelr, gambar, selrta dapat mellelwati sosial meldia lainnya. 

e. Pellelcelhan psikologis/ elmosional adalah belrupa pelrmintaan atau ajakan 

dilakukan olelh pellaku selcara telrus melnelrus yang mana hal telrselbut 

tidak diinginkan olelh korban.  

4. Tingkatan Pelecehan Seksual ada tiga yaitu: 

a. Ringan, selpelrti godaan nakal, ajakan iselng, melnatap tubuh wanita 

delngan gairah, melngelluarkan siulan. 

b. Seldang, selpelrti melmbicarakan hal yang belrhubungan delngan organ 

selks anak wanita atau bagian tubuh wanita dan laki-laki, melmelgang, 

melnye lntuh, melraba bagian tubuh telrtelntu, hingga ajakan selrius untuk 

                                                      
 
49

 Susi Wiji Utami, 9-10. 
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belrkelncan. 

c. Belrat, selpelrti pelrbuatan telrang-telrangan dan melmaksa, hingga 

pelrcobaan pelmelrkosaan.
50

 

5. Pengertian Anak (Tinjauan Psikologi) 

Anak ialah makhluk sosial sama halnya delngan orang delwasa, 

anak juga melmbutuhkan orang lain untuk bisa melmbantu melngelmbangkan 

kelmampuannya, karelna pada dasarnya anak lahir delngan selgala 

kellelmahan selhingga tanpa orang lain maka selorang anak tidak akan 

melncapai taraf kelmanusiaan yang normal. 

Anak adalah makhluk kelcil yang melmiliki belrbagai kelmampuan 

yang harus dielksplorasikan. Anak melmiliki karaktelristik telrtelntu yang 

khas dan tidak sama delngan orang delwasa, melrelka sellalu belrtingkah aktif, 

dinamis, antusias dan ingin tahu telrhadap apa yang dilihat, didelngar, dan 

dirasakan. Melrelka selolah-olah tak pelrnah belrhelnti melngelksplorasi hal-hal 

yang ditelmuinya. Anak belrsikap elgoselntris, melmiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi selrta pelningkatan ukuran dan struktur di dalam diri individu.
51

 

Dalam Islam, apabila selselorang mellakukan pellanggaran telrhadap 

pellelcelhan selksual bagi anak di bawah umur ataupun pellakunya selsama 

delwasa maka hal telrselbut melrupakan dosa belsar dan hukumnya haram. 

Selrta Islam tellah melneltapkan hukum bagi pellaku delngan tujuan 

melmbelrikan elfelk jelra agar pellelcelhan selksual telrhadap anak tidak telrjadi 

                                                      
50 Bagong suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Tran Info Media, 2010), 93. 
51

 Elizabeth B. Hurlock, “Perkembangan Anak Jilid 2”, Jakarta: Erlangga, 1980. 9. 
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lagi.
52

 

Anak bisa diselbut juga delngan masa kelelmasan (goldeln agel). 

Dimana pada masa ini telrjadi pelrkelmbanganan yang bagus yang 

melncakup pelrkelmbangan fisik dan psikis, hasil studi nelurologi 

melngatakan bahwa pelrkelmbangan anak melncapai 50% pada usia 4 tahun, 

80% saat usia 8 tahun dan 100% pada usia 18 tahun. Masa kelelmasan 

telrhadap anak hanya telrjadi satu kali selumur hidup, pada dasarnya dua 

prosels pelrkelmbangan ialah elvolusi dan involusi yang telrjadi selrelntak 

telrhadap selselorang.
53

 

6. Pengertian Anak Dalam UUD 

Undang-undang tentang perlindungan anak yang dimaksud:
54

 

a. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang dalam kandungan. 

b. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar hidup, tumbuh, berkembang, 

dan berpartisipan, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

kemanusian, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi. 

c. Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, 

dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga, masyarakat, 
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pemerintah dan negara. 

7. Tahap Pertumbuhan dan Perkembangan anak  

a. Pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan pada anak ada 5 tahap yaitu:
55

 

1) 0-2 tahun masa bayi 

2) 1-5 tahun periodel kanak-kanak 

3) 6-12 tahun masa selkolah 

4) 12-14 tahun masa kanak-kanak akhir 

5) 14-17 tahun masa pubelrtas awal 

b. Pelrkelmbangan anak dibagi melnjadi 5 periodel.
56

 

1) Pelriodel pra lahir, pada tahap bayi selbellum dilahirkan, dan pada 

tahap ini pelrkelmbangan fisiologis sangat celpat yaitu pelrtumbuhan 

tubuh dan anggota tubuh delngan selmpurna. 

2)  Bayi usia 0-14 hari dari masa kellahiran melmulai belradaptasi 

delngan lingkungan barunya. 

3) Masa bayi usia 2 minggu- 2 tahun pada tahap ini bellajar 

melngelndalikan ototnya selndiri sampai bayi telrselbut dapat hidup 

mandiri. 

4) Masa kanak-kanak telrdiri 2 bagian yaitu: masa kanak-kanak dini 

usia 2-6 tahun masa pra selkolah, dan usia 6-13 tahun biasa diselbut 

masa selkolah bagi anak. 

5)  Masa pubelr usia 11-16 tahun, dimana pada fasel ini selorang anak 

akan melngalami belbelrapa pelrubahan di dalam dirinya karelna pada 
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masa ini anak akan melngalami pelrubahan tubuh layaknya orang 

delwasa pada umumnya. 

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuh kembang anak 

Adapun faktor yang melmpelngaruhi pelrkelmbangan anak ada 2 

yaitu:
57

 

a. Faktor intelrnal 

Kondisi fisik-alat indelra yang tidak belrfungsi, atau melnyandang 

pelnyakit telrtelntu baik kelturunan maupun tidak. 

b. Faktor elsktelrnal 

1) Kondisi saat di dalam kandungan, kondisi ibu (kurang gizi, obat-

obatan, alkohol dll). 

2) Kondisi saat kellahiran, prosels lahir. 

3) Kelluarga: pola asuh yang salah, stimulasi yang kurang, tingkat 

pelndidikan yang relndah. 

4) Meldia ellelktronik: hp, tellelvisi dll. 

9. Tugas- tugas perkembangan pada anak  

Tugas pelrkelmbangan pada anak diantaranya: 
58

 

a) Bellajar keltelrampilan fisik yang dipelrlukan untuk belrmain. 

b) Selbagai makhluk yang seldang tumbuh, melngelmbangkan sikap yang 

melngelnal diri selndiri. 

c) Bellajar belrgaul delngan telman selbaya. 
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d) Mulai melngelmbangkan pelran sosial pria dan wanita. 

e) Melngelmbangkan keltelrampilan-keltelrampilan dasar, selpelrti melmbaca, 

melnghitung dan melnulis. 

f) Melngelmbangkan kata batin, moral dan skala nilai. 

g) Melngelmbangkan sikap telrhadap kellompok sosial. 

h) Melncapai kelbelbasan pribadi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan kegunaan tertentu dalam proses 

penggalian data.
59

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 

kualitatif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu sosial yang 

mengumpulkan dan menganalisis data dengan kata ataupun perbuatan 

manusia.
60

 

Metode penelitian ini merupakan penelitian yang memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek seperti perilaku, motivasi, persepsi, Tindakan dan 

lain-lain Hasil kegiatan penelitian kualitatif dapat belrupa uraian yang 

mendalam tentang ucapan, tulisan, atau perilaku yang dapat diamati dari suatu 

individu, kellompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan 

yang dikaji dalam sudut pandang yang menyeluruh.
61

 Pendekatan kualitatif 

ialah penelitian yang dimaksud secara menyeluruh kepada subjek penelitian, 

kemudian hasil pendekatan pengumpulan data diuraikan dalam bentuk kata 

tertulis sesuai penemuan yang diperoleh.
62

 

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus, yaitu 

penelitian yang menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan data yang ada 
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hingga menghasilkan deskriptif. Data yang dimaksud berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka.
63

  Metodelogi ini sebagai prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. 
64

 Penelitian ini bermaksud untuk 

mendeskripsikan Analisis Motif Pellaku Pellelcelhan Selksual Telrhadap 

Anak (Tinjauan Psikologi) Di Lelmbaga Pe lmasyarakatan Kellas II A 

Jelmbelr. 

B. Lokasi Penelitian 

Telmpat pelnellitian yang melnjadi objelk pelnellitian ini belrada di 

Le lmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr yang belrlokasikan di Jl. PB 

Sudirman No.13, Pagah, Jelmbelr lor, Kelc. Patrang, Kabupateln Jelmbelr, Jawa 

Timur. Lokasi ini dipilih delngan alasan pelrnah mellaksanakan pelnellitian, dan 

Pelnelliti melnelmukan belbelrapa felnomelna dan ingin melngeltahui lelbih dalam, 

yaitu bentuk dan praktek pellaku pellelcelhan selksual pada anak.  

C. Subjek Penelitian 

Subjelk pelnellitian melrupakan tipel data dan sumbelr data yang 

digunakan di dalam pelnellitian. Pelmilihan sumbelr data pada narasumbelr yang 

akan digunakan selcara purposivel sampling, delngan cara melmilih sampell 

delngan tujuan telrtelntu. Olelh selbab itu pelnelliti melmilih telknik telrselbut delngan 

                                                      
63

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011),11.  

64
 Ibid  



40 
 

pelrtimbangan telrtelntu selpelrti orang telrselbut dianggap paling tau telntang apa 

yang dibutuhkan olelh pelnelliti, selrta diharapkan dapat melmbelrikan informasi 

yang dibutuhkan olelh pelnelliti.
65

 

Dari pelnjellasan di atas sampell yang dipilih dikarelnakan selsuai delngan 

belbelrapa kritelria untuk pelnelliti selrta dapat melmbelrikan informasi yang 

dibutuhkan di dalam prosels pelnellitian felnomelna telrselbut ialah: 

1. Tiga orang narapidana laki-laki / pellaku pellelcelhan selksual telrhadap anak 

di LAPAS Kellas II A Jelmbelr yang belrusia 21-60 tahun. 

2. Dengan kasus pelecehan anak usia 1-18 tahun. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan suatu prosels yang dilakukan 

untuk melngeltahui felnomelna yang telrjadi di dalam masyarakat delngan 

melnggunakan belrbagai meltodel selhingga proselsnya belrlangsung sistelmatis 

selrta kelabsahan datanya dapat dipelrcaya.
66

 Adapun Telknik pelngumpulan data 

dalam pelnellitian ini diantaranya: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah pengalaman yang merupakan proses 

pengambilan data penelitian di masa meneliti atau pengamatan melihat 

situasi peneliti. Teknik ini biasanya digunakan oleh peneliti ketika jarak 

delkat dalam upaya menggali serta mencari data melalui pengamatan secara 
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langsung dan mendalam terhadap subjek dan objek yang diteliti.
67

 Meltodel 

obselrvasi dilakukan untuk melmpelrolelh data melngelnai: 

a. Bentuk motif pelaku pelecehan seksual pada anak  

b. Praktik pelaku pelecehan seksual  

Adapun beberapa hal yang harus dilakukan dalam melakukan 

kegiatan observasi, diantaranya: 

a. Memiliki pengetahuan yang mencakup terhadap subjek dan objek yang 

akan diamati. 

b. Mencatat segala hal penemuan, pengamatan yang peneliti temukan di 

dalam poses observasi.
68

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu. Percakapan 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan yang memberikan jawaban atas pertanyaannya.
69

 

Wawancara dapat dilakukan dengan 3 hal yaitu: wawancara 

terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
70

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur, 

metode ini memungkinkan adanya pertanyaan baru dari jawaban informan 

selhingga pelnelliti dapat melnggali data lelbih dalam telrhadap narasumbelr 

selrta melnggali pelmikiran pelndapat selcara deltail. Adapun data yang ingin 
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dipelrolelh delngan metode ini diantaranya: 

a. Bentuk motif pellaku pellelcelhan selksual pada anak (tinjauan psikologi) 

di Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr 

b. Praktik pellelcelhan selksual pada anak di Lelmbaga Pelmasyarakatan 

Kellas II A Jelmbelr. 

3. Dokumelntasi  

Dokumelntasi melrupakan relkaman pelristiwa masa lalu. Dimana 

dokumelntasi bisa belrupa tulisan, gambar, atau karya monumelntal 

selselorang. Dokumelntasi belrbelntuk tulisan misalnya catatan harian, 

riwayat hidup, biografi, pelraturan, dokumelntasi belrupa foto, gambar, selrta 

dokumelntasi belrupa karya selni selpelrti patung, film, dan selbagainya.
71

 

Dokumelntasi ialah prosels pelngumpulan data delngan melncari data 

yang telrtulis selbagai bukti dalam selbuah pelnellitian. Adapun dokumelntasi 

yang dilakukan di dalam pelnellitian ini diantaranya: 

a. Dokumelntasi gambar: foto, kelgiatan wawancara. 

b. Dokumelntasi gambar: foto saat belrintelraksi delngan subjelk. 

c. Catatan pelrtanyaan yang akan digunakan dalam prosels pelnellitian. 

E. Analisis Data 

Meltodel analisis data melrupakan bagian yang diuraikan telntang 

proseldur analisis data yang dilakukan olelh pelnelliti agar melndapatkan 

kelabsahan data yang belrada di lapangan.
72
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Analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan 

analisis data modell Millels and Hubbelrman yaitu:
73

 

1. Pelngumpulan Data 

 Data yang muncul belrwujud kata bukan rangkaian angka, data 

dikumpulkan delngan anelka ragam (obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi). Dan biasanya diprosels selbellum siap digunakan mellalui 

pelncatatan, pelngeltikan. Analisis kualitatif melnggunakan susunan kata 

yang biasanya digunakan dalam telks yang jellas. 

2. Relduksi Data 

Relduksi data melrupakan prosels pelmilihan, pelmusatan pelrhatian, 

pelnye ldelrhanaan yang ada dalam catatan yang telrtulis saat belrada di 

lapangan yang belrlangsung sellama prosels pelnellitian. Dalam relduksi data 

melrujuk kelpada prosels sellelksi melmfokuskan, melnye ldelrhanakan, 

melngabstrakan, dan melntransformasikan data yang didapat pada catatan 

lapangan ataupun transkip.
74

 

3. Pelnyajian Data 

Pelnyajian data melrupakan selkumpulan informasi yang disusun 

yang melmungkinkan untuk diambil pelnarikan kelsimpulan dan tindakan 

olelh pelnelliti. Dari hal telrselbut pelnelliti selmakin mudah untuk melmahami 

apa yang seldang telrjadi dan tindakan apa yang harus dilakukan. Pelnyajian 

data dapat dilakukan dalam bagan, uraian singkat, atau telks yang belrsifat 

naratif. Analisis data kualitatif yang valid dihasilkan dari pelnyajian data 
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yang baik. 

4. Pelnarikan Kelsimpulan 

Pelnarikan kelsimpulan adalah bagian pelngumpulan data yang 

didapatkan dari belbelrapa tahap di atas yang dilakukan olelh pelnelliti. 

Kelsimpulan melrupakan hasil akhir yang didapatkan olelh pelnelliti dan 

diharapkan melnjadi pelnelmuan baru yang bellum pelrnah ada. 

F. Keabsahan Data 

Kelabsahan data dalam pelnellitian kualitatif melrupakan tahap pelnellitian 

delngan melnyatakan hasil pelnellitian yang diprolelh pada saat mellaksanakan 

pelnellitian dan dinyatakan valid delngan keladaan selsungguhnya pada objelk 

yang ditelliti. Kelabsahan data dalam pelnellitian diselbut juga delngan 

Triangulasi. Triangulasi ialah telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang 

melmanfaatkan selsuatu yang lain di luar data untuk kelpelrluan pelngelcelkan 

ataupun pelrbandingan telrhadap data itu.
75

 Dalam pelnellitian ini Triangulasi 

yang digunakan ada 2 yaitu: 

1. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumbelr adalah prosels uji kelabsahan data delngan cara 

melnginformasikan data pelnellitian yang sudah dipelrolelh pada sumbelr yang 

belrbelda.
76

 Tujuan yaitu untuk melnguji kreldibilitas data dilakukan delngan 

mellakukan pelngelcelkan data yang tellah dipelrolelh dari belrbagai sumbelr 

selpelrti dari hasil wawancara, arsip, dokumeln lainnya untuk melngeltahui 
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data dari bentuk motif pellaku pellelcelhan selksual telrhadap anak, selrta 

Pratik pellelcelhan selksual. 

Triangulasi sumbelr dalam pelnellitian ini dilaksanakan delngan cara 

melmelriksa selrta melmbandingkan data dari belbelrapa sumbelr yang belrbelda, 

delngan melnggunakan kelluasan pelngeltahuan agar melmpelrolelh suatu 

kelbelnaran. 

2. Triangulasi Telknik 

Triangulasi telknik adalah untuk melnguji kreldibilitas /kelkuatan data 

yang dilakukan mellalui cara melngelcelk data sumbelr yang sama namun 

delngan cara yang belrbelda, misalnya data yang didapatkan mellalui 

wawancara lalu dicelk mellalui obselrvasi dan dokumelntasi hal ini belrtujuan 

untuk melmastikan data mana yang dianggap paling belnar ataupun 

selmuanya dianggap belnar belrdasarkan sudut pandang orang yang belrbelda-

belda.
77

 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap pelnellitian melnguraikan relncana pellaksanaan pelnelliti 

yang akan dilakukan olelh pelnelliti. Dimulai dari pelndahuluan, delsain, pelnelliti 

selbelnarnya, dan selsuai delngan pelnulisan laporan.
78

 Tahapan yang dilakukan 

di dalam pelnellitian ini yaitu: 

1. Tahap pra Pelnellitian Lapangan 

Tahap pra lapangan melrupakan selbuah tahapan yang dilakukan 

pelnelliti untuk melncari gambaran dari pelrmasalahan dan latar bellakang 
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selrta relfelrelnsi yang belrkaitan delngan judul yang akan ditelliti selbellum 

telrjun kel lapangan. Tahap-tahapan yang dilakukan olelh pelnelliti 

diantaranya: 

a. Melnelmukan problelmatika dalam pelnellitian 

b. Melnyusun pellaksanaan pelnellitian 

c. Mellakukan obselrvasi 

d. Melmilih dan melmanfaatkan informasi 

e. Mellakukan pelrizinan 

f. Melmpelrsiapkan pelrlelngkapan pelnellitian. 

2. Tahap Pellaksanaan Lapangan 

Dalam tahap ini pelnelliti sudah melmasuki selrta melngobselrvasi di 

Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr. Pelnelliti juga melmulai untuk 

melmasuki objelk pelnellitian selrta mulai melngumpulkan data delngan alat 

yang sudah diseldiakan. Adapun tahapan yang akan dilakukan olelh pelnelliti 

selbagai belrikut: 

a. Pelnelliti melngumpulkan data yang dilaksanakan delngan melmulai 

telknik obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. 

b. Melngellola data dari data yang dikumpulkan untuk melnyusun prosels 

analisis data. 

3. Tahapan Analisis Data 

Dalam tahap ini pelnelliti melngumpulkan data selrta melnyusun data 

yang tellah dipelrolelh sellama dalam prosels pelngumpulan data, pelnelliti juga 

akan melmaparkan analisis dalam belntuk uraian data dan telmuan dalam 
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pelnellitian. Pada tahap ini pelnelliti akan mellakukan analisis data seltellah 

selmua data telrkumpul dan disusun. 

4. Tahap Pellaporan 

Tahap ini melrupakan tahap telrakhir dari tahapan pelnellitian yang 

pelnelliti lakukan, dari tahapan ini pelnelliti melmaparkan hasil pelnellitian 

selcara sistelmatis dan dilaporkan selbagai laporan selbuah pelnellitian yang 

selsuai delngan peldoman yang belrlaku di Univelrsitas Islam Nelgelri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jelmbelr.
79
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

Pada bab ini akan melmaparkan hasil analisis, pelnyajian data melliputi 

uraian delskripsi yang ada di lapangan, delngan melmaparkan hasil wawancara, 

obselrvasi dan dokumelntasi selbagaimana yang dibahas pada bab selbellumnya. 

Uraian data belrupa delskripsi dan tabell yang tellah disusun belrdasarkan informasi 

yang tellah didapatkan dari narasumbelr.  

A. Gambaran Objek Penelitian  

1. Deskripsi Data Hasil Pengamatan 

Belrdasarkan telmuan pelnellitian yang dilakukan pelnelliti 

melndelskripsikan data obselrvasi untuk melngeltahui bagaimana motif 

pellelcelhan selksual pada anak (tinjauan psikologi) selrta pratik pellaku 

pellelcahan selksual di Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr. 
80

 

 

Gambar.4.1 

Denah Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 
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2. Profil Lembaga 

Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr melrupakan Salah satu 

Unit Pellaksana Telknis Pelmasyarakatan di Wilayah Kabupateln Jelmbelr, 

yang belrfungsi ganda selbagai Rumah Tahanan Nelgara dan Le lmbaga 

Pelmasyarakatan. 

Lelmbaga Pelmasyarakatan selluas 7500 m
2
 dan belrdiri di atas lahan 

selluas 8.970 m
2
 yang belrada di jalan PB Sudirman No.13, Pagah, 

Jelmbelrlor, Kelc. Patrang, Kabupateln Jelmbelr, Jawa Timur 68155 selrta 

dibangun olelh Pelmelrintah Kolonial Bellanda pada Tahun 1886 di telngah 

Kota Jelmbelr. Leltaknya yang stratelgis belrbatasan delngan belrbagai 

bangunan Instansi Pelmelrintah di Jelmbelr, yaitu : 

 Selbellah barat belrbatasan delngan elks Geldung Bank Harapan Selntosa 

yang olelh pelmelrintah Kabupateln Jelmbelr sellanjutnya kini dipakai 

selbagai Geldung Pusat Pelmelrintahan Kabupateln Jelmbelr. 

 Selbellah timur belrbatasan delngan Jalan Raya P.B. Sudirman Jelmbelr. 

 Selbellah utara belrbatasan delngan Kantor Dinas Pelkelrjaan Umum Bina 

Marga dan pelrkampungan pelnduduk. 

 Selbellah sellatan belrbatasan delngan Alun-alun kota Jelmbelr. 

Dalam kapasitas hunian, Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A 

Jelmbelr melmiliki kapasitas idelal 390 orang Warga Binaan Pelmasyaraktan. 

Melrelka ditelmpatkan dalam 35 kamar hunian yang diklasifikasikan selbagai 

belrikut : 
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Tabel. 4.1 

Jumlah Hunian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember 

NO NAMA BLOK JUMLAH KAMAR 

1. Blok A  19 Kamar yang dihuni olelh 

Tahanan 

2. Blok B 6 Kamar yang dihuni olelh 

Narapidana 

3. Blok C  6 Kamar yang dihuni olelh 

Narapidana 

4. Blok D  1 Blok digunakan olelh Warga 

Binaan Pelmasyarakatan Wanita, 

dan 4 kamar yang digunakan 

selbagai ruang isolasi. 

 

Belrikut melrupakan Pimpinan Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A 

Jelmbelr dari masa kel masa. 

1. Muhamad Zelin (1972 – 1976) 

2. Abdullah, Bc. IP (1976 – 1978) 

3. Ngatiman, Bc. IP (1978 – 1981) 

4. Sunadhin (1981 – 1984) 

5. Drs. Martono, Bc. IP (1984 – 1988) 

6. Drs. Kuntoro, Bc. IP (1988 – 1993) 

7. Drs. Amir Syarifudin, Bc. IP (1993 – 1997) 



51 

 

  

8. Drs. Bambang Suteljo Bc. IP (1997 – 2002) 

9. Drs. Murjito, Bc. IP., SH., M.Hum (2002 – 2007) 

10. Drs. Alfi Zahrin, Bc. IP., M. SI. (2007 – 2011) 

11. Drs. Harun Sulianto, Bc. IP., SH. (2011 – 2013) 

12. Suhelrman, Bc. IP., S.H., M.H. (2013 – 2014)  

13. Teljo Harwanto, Bc. IP., S. IP., M. SI. (2014 – 2017) 

14. Sarju Wibowo Bc. I.P., S.H., M.H. (2017 – 2019) 

15. Yandi Suyandi Bc.IP., S. Sos (2020 – 2021) 

16. Hasan Basri AMd.,I.P., S.Sos., M.Si (2021 – selkarang)
81

 

 

Gambar. 4.2 

Struktur Kepemimpinan Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 

3. Visi Misi dan Tujuan 

a. Visi  

“Kelmelntelrian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang Andal, 

Profelsional, Inovatif, dan Belrintelgritas dalam Pellayanan Kelpada 

                                                      
81 Berdasarkan data dokumen LAPAS bersama Bapak Riski Eko, tgl 08 Desember 

2023 
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Prelsideln dan Wakil Prelsideln untuk Melwujudkan Visi dan Misi 

Prelsideln dan Wakil Prelsideln: “Indonelsia Maju yang Belrdaulat, 

Mandiri, dan Belrkelpribadian Belrlandaskan Gotong Royong”. 

b. Misi selbagai belrikut:  

1. Melmbelntuk pelraturan pelrundang-undangan yang belrkualitas dan 

mellindungi kelpelntingan nasional; 

2. Melnye llelnggarakan pellayanan publik di bidang hukum yang 

belrkualitas; 

3. Melndukung Pelnelgakan hukum di bidang kelkayaan intellelktual, 

kelimigrasian, administrasi hukum umum dan pelmasyarakatan  

yang belbas dari korupsi, belrmartabat dan telrpelrcaya; 

4. Mellaksanakan pelningkatan kelsadaran hukum, pelnghormatan, 

pelrlindungan dan pelmelnuhan hak asasi manusia yang 

belrkellanjutan; 

5. Mellaksanakan tata laksana pelmelrintahan yang baik mellalui 

relformasi birokrasi dan kellelmbagaan; dan 

6. Mellaksanakan pelningkatan kelsadaran hukum masyarakat; dan 

7. Ikut selrta melnjaga stabilitas kelamanan mellalui pelran kelimigrasian 

dan pelmasyarakatan. 

c. Tujuan  

Belrdasarkan Pelraturan Melntelri Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia Relpublik Indonelsia Nomor M.HH-05.OT.01.01 Tahun 2011 

Telntang Pelrubahan Atas Kelputusan Melntelri Kelhakiman Nomor M.01-
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Pr.07.03 Tahun 1985 Telntang Organisasi Dan Tata Kelrja Lelmbaga 

Pelmasyarakatan,  Lelmbaga  Pelmasyarakatan  Kellas  II A Jelmbelr 

melmpunyai tugas mellaksanakan pelmasyarakatan narapidana / anak 

didik. Untuk mellaksanakan tugas te lrselbut, Lapas Kellas II A Je lmbe lr 

melnyellelnggarakan fungsi: 

1) Mellakukan pelmbinaan narapidana / anak didik. 

2) Melmbelrikan bimbingan, melmpelrsiapkan sarana dan melngellola 

hasil kelrja. 

3) Mellakukan bimbingan sosial/ kelrohanian narapidana/anak didik. 

4) Mellakukan pelmelliharaan kelamanan dan tata telrtib Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr. 

5) Mellakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.
82

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Dalam pelnellitian melmelrlukan pelnyajian data dan dianalisis untuk 

melnarik kelsimpulan. Dalam pelnellitian telntang Analisis Motif Pellaku 

Pellelcelhan Selksual pada Anak (Tinjauan Psikologi) di Lelmbaga 

Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr. Pelnyajian data dapat dilakukan seltellah 

mellaksanakan wawancara delngan belbelrapa subjelk pelnellitian delngan kritelria 

telrtelntu, selrta wawancara delngan belbelrapa peltugas yang melnangani kasus 

pellelcelhan selksual pada anak. Prosels analisis dilalukan delngan hasil 

wawancara yang tellah dilakukan. Belrikut pelnyajian data hasil wawancara 

yang tellah dilakukan pelnelliti delngan belbelrapa informan di LAPAS Kellas II A 

                                                      
82

 Berdasarkan data wawancara bersama Bapak Riski Eko. Jum‟at, tgl 08 Desember 

2023 
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Jelmbelr: 

1. Bentuk motif pelaku pelecehan seksual pada anak (Tinjauan 

Psikologi) 

Lelmbaga Pelmasyarakatan kellas II A Jelmbelr melrupakan Lelmbaga 

milik pelmelrintahan yang melnangani selgala pellaku, bentuk, motif, dan 

tindak keljahatan yang ada di Indonelsia bagian wilayah kota Jelmbelr. 

LAPAS selbagai telmpat pelnanggung jawaban atas selgala hal yang 

belrhubungan delngan tindak keljahatan yang wajib dipelrtanggung 

jawabkan. Para pellaku pellelcelhan selksual di LAPAS ada selkitar 120 orang 

selbagaimana yang disampaikan olelh Bapak Dony Purwanto S.H. 

“Untuk pellaku pellelcelhan kurang lelbih ada 120 orang, Adapun 

bentuk motif melrelka mellakukan pellelcelhan selksual pada korban 

ada banyak, ada belbelrapa pellaku yang mellakukan pellelcahan 

selksual karelna dari dirinya selndiri ada pula karelna pelrgaulan yang 

salah selpelrti kurangnya kasih sayang kelluarga, putus selkolah”
83

 

 

Pelrnyataan di atas didukung olelh Bapak Pram selbagai peltugas 

relgistrasi di Lelmbaga Pelmasyarakatan bahwa: 

“Jumlah pellaku pellelcelhan melmang melngalami kelnaikan dari 

tahun-tahun selbellumnya dan di LAPAS pada saat ini kurang lelbih 

120 orang, bentuk pelecehannya melmang belrbelda-belda intinya 

melrelka mellakukan hal ini karelna adanya kelselmpatan di dalam aksi 

melrelka”.
84

 

 

Hasil wawancara telrselbut dikuatkan olelh hasil obselrvasi yang 

dilakukan pelnelliti bahwa pellaku pellelcelhan selksual rata-rata ialah orang-

orang yang putus selkolah dan tidak adanya figur orang tua. Dan selgala 

                                                      
83

 Wawancara bersama Bapak Dony Purwanto. S.H. Kamis, 30 Oktober 2023. 

84
 Observasi dan Wawancara Bersama Bapak Pram, Kamis, tgl 30 November 2023 di 

LAPAS. 
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aksi para pellaku telrjadi karelna adanya kelselmpatan yang ada untuk 

mellancarkan bentuk motif dan aksinya.  

Selhingga dapat pelnelliti simpulkan dari hasil wawancara bahwa 

bentuk motif pellaku pellelcelhan selksual telrdapat di pengaruhi oleh 2 faktor 

yang kaitannya melngelnai bentuk para pellaku selbagaimana yang 

disampaikan olelh subjelk pelrtama (AM) selbagai belrikut: 

“Saya tidak tau, karelna pada saat itu saya lagi mabuk dan tidak 

sadar akan pelrbuatan saya, tau-tau saya mellakukan kasus itu 

malam hari dan paginya sudah didatangi olelh pihak kelpolisian, 

kalau pihak dari kelluarga saya selndiri tidak ada pelnuntutan balik 

dan melnelrima selmua ini, kalau dari masyarakat pastinya diomongi 

dan dikata-katain, kalau dari kelluarga korban saya hanya belrtelmu 

pada saat mellaksanakan sidang, karelna saya pun tidak sadar dan 

tidak melngelnal korban yang saya lelcelhkan. Saya tidak kelnal pada 

korban selbellumnya, mungkin hal ini telrjadi karelna pelngaruh 

minuman dan saya kelhilangan kelsadaran, korban saya pada waktu 

itu belrusia 15 tahun. Dimana pada saat keljadian saya belrsama 

delngan 5 telman saya dan kami selmua dalam pelngaruh minuman 

hal ini telrjadi di pinggir PTP Klatakan, di Kabupateln Tanggul.”
85

 

 

Dimana pelndapat AM ditelgaskan kelmbali olelh Bapak Pram 

selbagai 

belrikut:  

 

 “Untuk bentuk pelecehan yang dilakukan oleh AM banyak dan 

masih simpang siur pada saat itu, ada yang melngatakan dia dijelbak 

ada pula yang melngatakan bahwa dia dalam keladaan yang tidak 

sadar karelna pelngaruh minuman kelras, dan pada saat keljadian 

melmang mellakukan belrsamaan delngan kellima telmannya yang 

sama-sama dalam pelngaruh minuman kelras, dan korban masih 

belrusia 15 tahun.  Hal ini telrjadi karelna salahnya pelrgaulan yang 

melnjelrumuskan dirinya pada tindak keljahatan.
86

 

 

                                                      
85

 Wawancara bersama (AM) kamis, 30 November 2023. 
86

 Berdasarkan data wawancara bersama Bapak Pram, Kamis, tgl 30 November 2023, di 

LAPAS.  
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Dapat ditarik kelsimpulan bahwa bentuk motifnya (AM) dalam 

mellakukan pellelcehan selksual karelna dipelngaruhi olelh faktor elkstelrnal hal 

telrselbut dikarenakan salahnya pelrgaulan dan pelngaruh melminum-

minuman kelras yang melnye lbabkan dirinya kelhilangan kelndali dan 

kelsadaran pada saat mellakukan aksinya delngan korban yang tidak dikelnal. 

Adapun data yang pelnelliti dapatkan dari pelngadilan bahwa telrdakwa II 

selbagai belrikut:
87

 

 Bahwa belnar pelrseltubuhan telrselbut telrjadi pada hari Rabu tanggal 2 

Selptelmbelr 2020 selkitar jam 16:00 wib belrtelmpat di pinggir sungai 

PTP Klatakan Kelc. Tanggul. 

 Bahwa belnar yang mellakukan pelrseltubuhan dan melmbantu waktu 

keljahatan telrselbut telrjadi adalah telrdakwa I, III, IV dan Telrdakwa V, 

selrta ada 3 orang DPO. 

 Bahwa belnar awalnya hari Rabu tanggal 02 Selptelmbelr 2020 selkitar 

jam 12:30 wib telrdakwa dibelritahu olelh telrdakwah I jika dirinya 

seldang belrada di kelbun PTP Klatakan kelmudian telrdakwa melnyusul 

kelsana untuk belrgabung minum-minuman kelras. Kelmudian datang 

pula telrdakwa III, IV selrta telrdakwa V yang baru saja dikelnalnya. 

 Bahwa belnar keltika saudara DPO III datang dibellakangnya ada anak 

saksi I dan anak korban (IEl). Lalu DPO II mellambaikan tangannya 

telrhadap korban (IEl) melmanggil anak korban agar korban melndelkat, 

                                                      
87

 Berdasakan data wawancara bersama Bapak Karno sebagai Ketua Pengadilaan Negeri 

Jember Kelas IA, dan data sumber sesuai dengan putusan Nomer 844/Pid. Sus/2020/PN Jmr, 

Hal.20-21 
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karelna pelngaruh minuman kelras korban melndelkati DPO II dan 

belrgabung delngan yang lain dan melminum-minuman kelras. 

 Bahwa belnar selkitar jam 15:30 DPO I, II, III, dan telrdakwa III dan V 

dan korban (IEl) melngelndarai selpelda motor kelmudian telrdakwa II 

(AM) belrsama telrdakwa I dan IV melnyusul DPO I. 

 Bahwa belnar selsampainya di pinggir sungai telrdakwa mellihat DPO I 

melnye ltubuhi anak korban (IEl), lalu telrdakwa II (AM) belselrta 

telrdakwa I, III, IV dan telrdakwa V belselrta DPO III turun kelpinggir 

sungai. 

 Bahwa belnar telrdakwa (AM) belrsama telrdakwa I, III, IV, dan V. 

Selrta DPO I, II, III melmbawa korban (IEl) kelpinggir sungai kelmudian 

telrdakwa I melmelgangi anak korban lalu telrdakwa IV belrgantian 

delngan telrdakwa (AM), kelmudian DPO I dan III belrgantian delngan 

telrdakwa III dan V selcara belrgantian. Seldangkan telrdakwa I hanya 

melmbantu melmelgangi korban agar tidak mellakukan pelmbelrontakan. 

 Bahwa belnar pakaian korban kotor dan telrdakwa (AM) Melncuci 

pakaiannya dan telrdakwa I melmbelrikan jakeltnya telrhadap korban 

(IEl). 

 Bahwa belnelr telrdakwa belrsama telman-telmannya melncari korban 

namun tidak ditelmukan kelmudian telrdakwa (AM) belrtelmu delngan 

saksi I dan II yang juga melncari korban kelmudian melrelka selcara 

belrsama-sama melngelmbalikan selpelda korban kelpada orang tuanya. 
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 Bahwa belnar yang mellakukan pelrseltubuhan delngan korban (IEl) ialah 

telrdakwa II (AM), telrdakwa III, IV, dan V, selrta DPO I, II DAN III 

seldangkan telrdakwa I hanya melmbantu melmelgangi tangan korban 

agar tidak melmbelrontak. 

Pelnelliti dapat melnyimpulkan bahwa pellaku pellelcehan selksual pada 

anak dapat telrjadi karelna faktor lingkungan dan pelrgaulan. Belrdasarkan 

data yang didapatkan dari informan (AM) dan data yang pelnelliti dapatkan 

bahwa bentuk motif pellaku pellelcehan selksual pada anak telrselbut telrjadi 

karelna pelngaruh minuman kelras yang dilakukan delngan belbelrapa telman 

selbayanya. 

Pelnelliti mellakukan belbelrapa wawancara melngelnai kasus yang di 

alami olelh MA selbagai belrikut: 

 “Kulelh tak ngellakonin pa napah, apa polel anak omor 4 taon, 

kulelh Belngal el- visum beln soppa tak ngellakonin, beln kulelh 

nganggelp anak jiah elngak tang kompoy dibik. Nanggelpan relng 

tuannah kel kulelh tak telrelmah beln minta pelrtanggung jawaban, 

tapelh bulelh nolak atas tuduhan pelrseltubuhan jiah. Pas elkoni’in 

pihak polisi saya tidak nolak norot kulelh. Orang tuannah korban 

jiah ngelkost disamping nang rumah delngan biaya beln buleln 300 

elbu. Kulelh karo gun mangku korban pas punya saya kelluar beln 

kulelh tak ngellakonin kasus jiah.” 

“Saya tidak mellakukan apa-apa, apalagi anak usia 4 tahun, saya 

belrani divisum dan disumpah kalau saya tidak mellakukan 

pellelcehan pada anak itu, anak itu udah saya anggap selbagai cucu 

selndiri, karelna saya hanya tinggal selndiri dan anak itu selring main 

sama saya seltiap hari. Tanggapan dari orang tua korban kelpada 

saya pasti tidak telrima dan melminta pelrtanggung jawaban atas apa 

yang tellah saya lakukan, tapi saya teltap melnolak kalau saya di 

tuduh melnyeltubuhi (IR) anak korban karelna saya melmang tidak 

mellakukan hal itu. Pada saat dijelmput olelh pihak kelpolisian saya 

kagelt cuman saya tidak belrontak dan ikut saja. Kelmudian disana 

saya baru tau kalau saya dilaporkan karelna kasus pellelcehan dan 

saya tidak dapat melnelrima vonisan yang ada. Karelna saya 
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melnganggap korban adalah cucu saya tidak mungkin saya 

mellakukan itu, karelna orang tuanya itu tidak punya apa-apa dan 

saya melngizinkan korban untuk tinggal di selbellah rumah saya 

delngan biaya selwa 300 ribu pelrbulan. Saya tidak mellakukan selmua 

tuduhan itu, pada waktu itu saya hanya melmangku (IR) dan saya 

timang-timang telrnyata punya saya kelluar, tapi saya tidak 

mellakukan pellelcelhan telrselbut.
88

 

Pelrnyataan di atas belrtolak belakang dengan hasil wawancara 

Bapak Dony Purwanto S.H. selbagai belrikut: 

   “melmang susah untuk melngungkapkan keljujuran apalagi delngan 

orang-orang sudah belrumur, apalagi MA sudah belrusia 54 tahun, 

tanpa divisum melrelka tidak mungkin ada disini, hal ini sudah 

telrjadi karelna selbuah pelmelriksaan yang valid dan sudah disahkan. 

Jadi apa yang dikatakannya itu selmua manipulasi dan harus telrus 

digali. 
89

 

 

Seltellah pelnelliti melndapatkan belbelrapa data baru dari belbelrapa 

sumbelr pelnelliti mellaksanakan wawancara kelmbali delngan (MA) delngan 

hasil selbagai belrikut: 

“kulelh anceln sala ngellakunin keljahatan leljiah kel nak kanak kelnik, 

tapelh kulelh tak ngellakunin karo ding nyelding, kulelh tak telrelma 

mon elkocak eln ngellakonin jelk aslinah elnjelk tak sampelk. Data 

visum jugeln melnyatakan mon kulelh tak salah, pas pelrsidangan 

anak jiah elntar kel kulelh. Sampelk seltiah kulelh teltap nyarelh 

keladilan beln kelbelndelreln mon ngkok tak sala akan hal jiah. Melkelh 

kulelh nelng dinnak delrih 2019 sampelk seltiah kulelh akan teltap 

nyarelh kelbelndelreln atas tuduhan jiah kulelh sampelk bilelh beliih tak 

telrelmah.”  

 

“Saya melmang belrsalah tellah mellakukan pada anak yang kelcil, 

karelna pada saat itu saya kelselpian dan saya tidak selngaja 

mellakukannya, tapi saya tidak sampai belrhubungan intim hanya 

melnggelselk-gelselkkan saja, jadi saya tidak telrima delngan tuduhan 

orang tua nya, karelna data dari visum pun saya tidak salah karelna 

anak itu tidak ada apa-apa bahkan pada saat saya mellakukan sidang 

anak itu masih melnghampiri saya karelna saya tidak salah. Dan 

sampai selkarang saya akan teltap melncari keladilan dan 

                                                      
88 Wawancara pertama dengan (MA), Kamis, tgl 30 November 2023 di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 
89

 Wawancara bersama Bapak Dony Purwanto. S.H., kamis, tgl 30 November 2023. 
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kelbelnarannya atas tuduhan itu. Walaupun saya di sini sudah dari 

2019 akhir sampai saat ini saya masih tidak telrima. Bahkan kalau 

akan dilakukan visum kelmbali saya belrani karelna hukuman 9 

tahun ini tidak selsuai delngan yang saya lakukan.”
90

 

 

Selhingga dapat disimpulkan bahwa motif yang melnjadi pelnyelbab 

(MA) mellakukan pellelcelhan selksual pada anak yang belrusia 4 tahun 

dikarelnakan faktor intelrnal dimana (MA) melrasakan kelselpian selhingga 

dia melncari jalan pintas untuk melmelnuhi kelbutuhan untuh mellelpaskan 

hasratnya. 

Kelmudian pelnelliti tellah melndapatkan belbelrapa data yang 

didapatkan dari Pelngadilan Nelgelri Jelmbelr Kellas I A melngelnai putusan 

dan bentuk motif pellaku selbagai belrikut:
91

 

 Bahwa pada hari jum‟at tanggal 09 Delselmbelr 2019 selkitar jam 17:00 

Wib yang belrtelmpat di ruang tamu telrdakwa di Ds. Palelran, Kelc. 

Umbulsari, Kab. Jelmbelr saat telrdakwa relbahan di delpan ruang tamu 

rumah telrdakwa, anak korban (IR) datang belrmain di delpan rumah 

telrdakwa dan melmanggil korban untuk masuk kel dalam rumahnya dan 

selsampainya di ruang tamu yang telpatnya di delpan telmpat telrdakwa 

relbahan selbellumnya, telrdakwa melnaikan baju korban (IR) sampai 

batas pelrut dan melnurunkan cellana anak korban sampai batas paha 

delngan melnggunakan tangan kanan. Kelmudian melnciumi pipi korban 

(IR) selrta melmelgangi pinggul korban delngan keldua tangannya delngan 

maksud melnelkan tubuh korban kel kelmaluan telrdakwa. 

                                                      
90

 Wawancara kedua dengan (MA), Rabu, tanggal 7 Februari 2024 di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember. 
91

  Berdasarkan data wawancara dengan Bapak Karno Ketua Pengadilan Negeri Jember 

Kelas IA dan data sumber sesuai dengan Putusan Nomer 193/Pid.Sus/2020/PN Jmr, Hal-10. 
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 Bahwa durasi telrselbut belrlangsung sellama kurang lelbih 5 melnit 

selhingga telrdakwa melrasakan kelpuasaan, dan telrdakwa (MA) 

melngancam korban (IR) agar tidak melmbelritahukan hal telrselbut 

kelpada siapapun jika sampai melmbelritahukan hal ini maka telrdakwa 

melngancam akan melmukul korban. 

 Telrdakwa (MA) melnyuruh anak korban (IR) untuk pulang delngan 

alasan dicari orang tuanya. 

 Telrdakwa mellakukan hal di atas pada korban selbanyak 1 kali. 

Selhingga dapat disimpulakan bahwa (MA) belnar-belnar mellakukan 

pellelcelhan selksual pada anak usia 4 tahun (IR) dikarelnakan faktor intelrnal 

yaitu dorongan dari dalam dirinya karelna melrasa kelselpian dan selbagai 

pelnyalur Hasratnya. 

Yang melnjadi bentuk motif pellaku pellelcelhan selksual yang 

dilakukan olelh TFI selbagai belrikut:  

“Ngkok tak ngellakonin pellelcelhan, kan saya sudah melnikahi 

melrelka melrelka istri-istri saya. Beln selring a main, sambih jellan 

belrelng. Selng dimulai tahun 2020 pas ajelleln kel pulau madurelh, 

korban 1 MI omor 16 taon selng kel 2 (IM) omor 15 taon. 

 

“Saya tidak mellakukan pellelcelhan, karelna saya sudah melnikahinya, 

bahkan selring kel rumah korban, dan melngajak korban jalan. Hal 

ini telrjadi pada tahun 2020. Posisi pada saat awalnya saya delngan 

dia mellakukan pelrjalanan belrsama kel madura dan usia korban 1 

(MI) yang pada saat itu belrusia 16 dan korban yang keldua (IM) 

yang belrusia 15 tahun.”
92

 

 

Pelndapat yang di ungkapkan pellaku dikuatkan delngan pelrnyataan 

bapak Dony Purwanto melngelnai kasus TFI selbaggai belrikut:  

                                                      
92

 Berdasarkan hasil wawancara bersama TFI, kamis, tgl 30 November 2023. 
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“TFI melmang mellakukan kelsalahan dan vonisan pidana nya cukup 

lama yaitu 16 tahun, karelna kasus yang dia lakukan yaitu 

melmbujuk, melmaksa, mellakukan tipu muslihat. Dimana TFI pada 

saat itu sudah melnikah belbelrapa kali dan rata-rata istrinya masih 

belrusia muda, dan korban ini diiming-imingi akan dijadikan 

istrinya seltellah lulus selkolah dimana korban (MI dan IM) 

melrupakan telman satu selkolah, dan korban di laporkan olelh 

kelluarga korban yang di bantu olelh salah satu istrinya. Dan 

kelluarga korban sudah melngeltahui kalau korban sudah belristri.
93

 

 

Pellaku melnyatakan belbelrapa hal kelmbali seltellah pelnelliti 

melndapatkan belbelrapa kelbelnaran dari peltugas selbagai belrikut: 

“Ngkok kan lah pelrnah ngocak mon tak mellakukan pellelcahan, kan 

kita sudah melnikah. Beln ngkok beldelh dinnah pelrelnnah tang binih 

riah beldelh sel tak seltuju mon ngkok akbin polel. Kan tang binih riah 

beldelh 4 kelng ngkok gik nikah polel bik nak kanak omor 15 beln 16 

taon pas telpak jiah gik aselkola nelng SMA, caeln seltiah lah selkola 

polel ngellanjut agiel. Tanggelpnah masyarakatan ya biasa-biasa 

belih kan gkok akabin malah salah sittong tang binik gik nelntelk 

ngkok belbas delrih dinnak. Jelk ngkok adelk pelksaan dan sudah 

wajar mellakukan jiah kel istrinah ngkok.” 

 

“Saya tidak mellakukannya kan saya pelrnah bilang kalau saya 

sudah melnikah delngan melrelka, dan pelnye lbab saya ada di sini 

karelna istri-istri saya tidak seltuju kalau saya melnikah lagi, dan 

pada waktu itu istri saya udah ada 4 orang dan kasus ini karelna 

saya melnikahi anak di bawah umur yaitu usia 15 dan 16 tahun 

yang waktu itu masih duduk di bangku SMA, dan hubungan saya 

ini dikeltahui olelh kelluarga melrelka jadi saya tidak mellakukan 

pellelcelhan karelna saya melnikah. Dan seltellah saya telrsandung kasus 

ini saya tidak lagi belrhubungan delngan korban saya delngar korban 

saat ini sudah mellanjutkan pelndidikannya, dan melnelmpuh 

Pelndidikan tinggi. Kalau tanggapan masyarakat dan warga biasa 

saja karelna saya melnikah, bahkan kelpulangan saya pun masih 

ditunggu olelh salah satu istri saya telrselbut. Keljadian saya delngan 

korban ini telrjadi di rumah yang belrtelpatan di kamar korban 

selndiri. Saya tidak ada pelmaksaan saat mellakukan hal ini delngan 

korban karelna sudah melnikah jadi wajar jika saya mellakukan hal 

itu pada korban”.
94

 

Belrdasarkan data di atas pelnelliti melnyimpulkan bahwa bentuk 
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 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Dony Purwanto, SH. Selasa, 30 Januari 2024. 
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 Berdasarkan data wawancara dengan TFI, Rabu, tgl 07 Februari 2024. 
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motif yang dilakukan olelh TFI ialah kelbutuhan hasrat yang bellum 

telrpelnuhi, dan hal ini dipelngaruhi olelh 2: faktor intelrnal, dan faktor 

elkstelrnal dimana faktor elkstelrnal yang melnyelbabkan korban mellancarkan 

aksinya dikarelnakan adanya dukungan atau relstu dari pihak orang tua, 

selhingga pellaku (TFI) mellakukan aksinya delngan lelluasa, kelmudian 

korban mellaporkan TFI dibantu olelh pihak kelluarga (MI dan IM) yang 

dibantu olelh salah satu istri pellaku (TFI). 

Pelnelliti melndapatkan belbelrapa data dari Pelngadilan Nelgelri Jelmbelr 

kellas I A selbagai putusan dan motif pellaku selbagai belrikut:
95

 

 Bahwa telrdakwa (TFI) dihadapkan kelpelrsidangan karelna kasus 

pellelcelhan selksual yang dilakukan selbanyak 1 kali pada selnin tanggal 

30 marelt 2020 selkitar jam 22:30 WIB yang belrtelmpat dirumah 

korban yang telrleltak di Delsa Suco Kelcamatan Mumbulsari 

Kabupateln Jelmbelr. 

 Bahwa pada awalnya korban seldang mellakukan pelrjalanan belrsama 

kel madura, telrdakwa (TFI) melrayu korban di dalam selbuah mobil, 

dimana TFI melminta korban untuk melnjadi kelkasihnya dan 

melnyatakan bahwa telrdakwa melncintainya dan melnyayanginya. 

Kelmudian telrdakwa juga melnyampaikan pada korban seldang melncari 

selselorang yang belrseldia dinikahi dan melnjadi istrinya. 

 Bahwa sellanjutnya telrdakwa (TFI) melngirim pelsan singkat pada 

korban delngan isi pelsan bahwa telrdakwa melngatakan sangat 

                                                      
95   Berdasarkan data wawancara dengan Bapak Karno Ketua Pengadilan Negeri Jember 

Kelas IA dan data sumber sesuai dengan Putusan Nomer 463/Pid.Sus/2020/PN Jmr, hal 9-10. 
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melrindukan korban, dan korban pun melmbalas isi pelsan telrdakwa 

untuk langsung kel rumahnya pada waktu telngah malam saat selmua 

anggota kelluarga tidur. Kelmudian telrdakwa (TFI) langsung datang 

mellelwati pintu yang tidak telrkunci dan langsung masuk kel dalam 

rumah selrta melnuju kel kamar korban. 

 Bahwa selsampainya di dalam korban, korban tellah melnunggu 

keldatangan pellaku (TFI), sellanjutnya telrdakwa langsung 

mellampiaskan hasratnya pada korban, delngan melmbelrikan janji 

manis bahwa pellaku akan melnikahi korban dan akan belrtanggung 

jawab. Akhirnya korban hanya diam saja karelna yakin bahwa pellaku 

akan belrtanggung jawab atas pelrbuatannya. 

 Bahwa kelmudian pada saat korban dan pellaku belristirahat yang masih 

belrada di kamar korban, diam-diam hal telrselbut dikeltahui olelh 

kelluarga korban yaitu ayah dan ibunya. 

 Bahwa telrdakwa melngeltahui jika korban masih di bawah umur dan 

bellum masanya untuk dikawin. 

 Bahwa atas pelrbuatan telrselbut telrdakwa melnyelsal dan belrjanji tidak 

akan melngulanginya lagi. 

 Selhingga dapat disimpulkan bahwa TFI belnar mellakukan 

pellelcelhan selksual pada anak yang belrusia 16 tahun yang pada waktu itu 

masih melnelmpuh Pelndidikan, dan motif pellaku ada 2 faktor intelrnal dan 

elkstelrnal. Dimana pellaku melndapatkan dukungan dari kelluarga korban 

untuk mellakukan poligami didalam pelrnikahan sampai selbanyak 4 kali, 
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dan pellaku juga mellakukan hubungan delngan anak dibawah umur tanpa 

ada halangan dari pihak orang tua korban. Seldangkan faktor intelrnal yang 

ada didalam dirinya pellaku sellaku melncari mangsa baru untuk 

mellampiaskan nafsu dan hasratnya. 

2. Praktik pelaku pelecehan seksual di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II A Jember 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

kepada 3 subjek memiliki praktek pelecehan seksual yang berbeda-beda. 

Paktek pelecehan seksual yang dilakukan oleh AM sebagai berikut:  

Hal tersebut berawal dari (IR) korban bertemu dengan teman-

temannya yang bertepatan disebuah kebun yang berada di tanggul. Dan 

disana sudah banyak teman-teman yang lainnya serta mereka duduk dan 

bersantai di pinggir sungai serta sambil minum-minuman keras yang 

dicampur dengan kuku bima. Pada saat korban datang, langsung dipanggil 

oleh temannya dengan cara melampaikan tangan dengan tujuan anak 

korban mendekat dimana korban sudah dalam keadaan mabuk. Kemudian, 

korban diajak oleh teman-teman nya untuk menyusul teman nya yang lain 

yang pergi duluan. Dan anak korban di gonceng oleh salah satu tersangka 

dengan menaiki motornya serta mengarah kepinggir sungai PTP Klatakan. 

Kemudian teman terdakwah menidurkan korban, serta memegang organ 

sensitive korban kemudian pelaku menyetubuhi korban dan 2 orang teman 

lainnya memegangi tangan dan kaki korban agar tidak melakukan 

memberontakan. Dan hal ini dilakukan secara bergantian dengan ke 8 
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tersangka lainnya kemudian korban ditinggal di perkebunan dekat sumur 

bor sendirian.
96

  

Dimana perbuatan terdakwa sebagaimana diatur dan diancaman 

pidana dalam pasal 81 ayat (2) UU RI No. 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti UU Nomer 1 Tahun 2016 

Tentang perbuata kedua atas UU RI No.23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak Undang-Undang Jo. Pasal 56 Ayat 1 KUHP.
97

 

Sehingga dapat peneliti simpulkan telah terjadi praktik pelecehan 

seksual yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban karena pelaku dalam 

pengaruhi oleh minuman keras.  

Praktik pelecehan seksual yang dilakukan oleh (MA) sebagai 

berikut:  

Pada awalnya korban bermain di depan halaman rumah pelaku, 

yang mana pelaku tinggal sendirian di rumah tersebut, kemudian pelaku 

memanggil korban untuk masuk kedalam rumah pelaku. Serta pelaku 

memperlihatkan area sensitif pada korban. Kemudian pelaku tidur 

disamping korban dan melakukan praktek seksualnya yang berlangsung 

kurang lebih 5 menit, setelah pelaku puas dia pun menyuruh korban untuk 

pulang dengan alasan di panggil oleh orang tuanya dan sebelum korban 

pulang pelaku mengancam akan memukul korban ketika memberitahukan 

kejadian tersebut pada orang lain.
98

 

Perbutan tersebut diatur dan diancam pidana dalam Pasal 82 ayat 
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 PUTUSAN Nomer 844/Pid.Su/2020/PN Jmr. hal.7. 
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 Ibid  
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 PUTUSAN Nomer 193/Pid.Sus/2020/PN Jmr.hal 5. 



67 

 

  

(1) Jo Pasal 76 E UU RI No 17 Tahun 2016 tentang penetapan peraturan 

pemerintah pengganti UU RI No. 1 Tahun 2016 tentang perubahan kedua 

atas UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak.
99

 

Dapat disimpulkan bahwa praktik pelecehan seksual yang 

dilakukan oleh (MA) pada korban karena pelaku merasa kesepian dan 

karena adanya kesempatan pada saat korban bermain tanpa pengawasan 

orang tua. 

Subjek 3 yaitu (TFI) pada saat melakukan praktik pelecehan 

seksual yang dilakukan pada korban sebagai berikut: 

Pada awalnya korban dengan pelaku sama-sama melakukan 

perjalanan ke luar kota, dimana pelaku merayu korban di dalam mobil, 

dimana pelaku meminta korban untuk menjadi pasangannya dengan 

menyatakan perasaan suka dan ketertarikannya pada korban, serta pelaku 

mengatakan akan menjalin hubungan yang serius karena pelaku mencari 

seorang istri. Dan korban pun menjadi luluh karena kata-kata manis 

pelaku. Kemudian pelaku memberikan pesan singkat pada korban dan 

mengatakan kalau dia merindukan korban, kemudian korban membalas 

pesan pelaku dan mempersilahkan pelaku untuk datang kerumahnya pada 

tengah malam disaat keluarganya sudah istirahat. Pelaku pun datang 

kerumah korban melewati pintu belakang dan langsung memasuki kamar 

korban. Kemudian pelaku melakukan praktik pelecehan seksualnya pada 

korban dengan di janjikan akan bertanggung jawab serta akan menikahi 
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korban. Pada saat pelaku beristirahat merebahkan badannya di kamar 

korban pelaku di ketahui kehadirannya yang diam-diam oleh orang tua 

korban. 
100

 

Perbuatan tedakwah diatur dan diancam pidana dalam ketentuan 

Pasal 81 Ayat (2) Jo Pasal 76 huruf d UURI No. 35 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas UURI No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.
101

 

Dapat peneliti simpulkan bahwa praktik pelecehan yang dilakukan 

oleh (TFI) dikarenakan adanya respon positif dari korban, dengan cara 

memberikan iming-iming akan memberikan apa yang diinginkan dan 

berjanji akan bertanggung jawab. 

C. Pembahasan temuan  

Dalam pelnellitian yang melnggunakan pelndelkatan kualitatif, 

pelmbahasannya akan belrupa kalimat argumelntasi, bukan belrupa angka. Olelh 

karelna itu, pelnulis melnganalisis data obselrvasi dan wawancara delngan 

informan di LAPAS Kellas II A Jelmbelr dan melmaparkan hasil obselrvasi 

dalam belntuk telrtulis.  

Belrdasarkan pada data yang dikumpulkan dan dibahas pada bagian 

selbellumnya, dapat dikeltahui bahwa Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A 

Jelmbelr melrupakan salah satu wadah pelmbinaan selrta pelnanganan bagi 

narapidana dan anak didik pelmasyarakatan yang belrada di Indonelsia. Sarana 

dan prasarana yang ada di Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr dalam 

kondisi baik. Total pellaku pellelcelhan selksual ada 120 orang. 
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Belrdasarkan obselrvasi dan wawancara yang tellah pelnelliti lakukan 

belrsama bapak Dony Purwanto. S.H. dan para peltugas relgistrasi dan informasi 

di LAPAS, bahwa bentuk motivasi yang dilakukan olelh para pellaku pellelcelhan 

selksual pada anak ada 2 faktor. Yaitu faktor intelrnal dan elkstelrnal yang 

melliputi belbelrapa aspelk diantaranya: 

a. Pelngaruh meldia sosial yang buruk 

b. Karelna kurangnya pelngeltahuan / anak-anak putus selkolah 

c. Kurangnya pelrhatian dari orang tua / kelluarga 

d. Salahnya pelrgaulan 

e. Lingkungan 

Motivasi di atas diperkuat dengan teori motivasi maslow. Teori ini 

membagi kebutuhan kedalam lima hierarki tingkat kebutuhan dasar manusia, 

yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan sosial, 

kebutuhan akan rasa penghargaan dan akulturasi diri. 
102

 

Bentuk motif yang dilakukan olelh subjelk pelrtama (AM) karelna 

salahnya pelrgaulan yang melnjelrumuskannya pada minum-minuman kelras, 

dimana informan kelhilangan kelsadaran dan tidak dapat melngelndalikan 

pelrasaannya karelna pelngaruh minuman kelras. Subjelk tidak melngelnal korban 

pada saat keljadian dan hal tersebut dilakukan belrkellompok belrsama 8 orang 

yang sama-sama dalam pelngaruh minuman. 

Subjelk keldua (MA) mellakukan hal telrselbut dikarelnakan subjelk 
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 Maslow, A. Motivasi dan Kepribadian 1: Teori Motivasi dengan pendekatan 
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melrasakan kelselpian dan tidak dapat melngelndalikan hawa nafsunya. Bentuk 

motif yang dilakukan olelh informan ini dikarelnakan adanya kelselmpatan pada 

saat korban yang belrmain di halaman delpan rumahnya, yang mana korban 

pada saat itu belrusia 4 tahun. Bahkan pellaku melngancam pada korban anak 

telrselbut untuk tidak melmbelritahukan pada siapa-siapa jika sampai hal telrselbut 

disampaikan pada orang lain pellaku tidak selgan akan melmukul korban. 

Bentuk motif yang informan keltiga (TFI) di pelngaruhi olelh keinginan 

subjelk yang tellah melnikah belbelrapa kali selbellum subjelk melngelnal korban, 

dimana subjelk melmiliki keltelrtarikan untuk melnikah lelbih dari 1 orang, 

dimana pada saat itu subjelk tellah melmiliki 4 orang istri. Akan teltapi subjelk 

teltap saja melndelkati korban yang pada saat itu belrusia 15 dan 16 tahun. 

Bentuk motif pellaku karelna adanya kelselmpatan yang korban dapatkan dari 

kelluarga korban, selpelrti melngajak kelluar, dan belrtamu kel rumah korban yang 

melndapatkan relspon positif dan diizinkan olelh orang tua korban. Pada saat 

keljadian pellaku melngiming-imingi korban delngan pelrkataan akan 

belrtanggung jawab atas pelrbuatannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hal ini sesuai dengan teori abharam 

maslow mengenai teori motivasi, dan bentuk-bentuk pelecehan Pada DSM V 

terdapat 8 macam jenis parafilia diantaranya: eksibisionisme, fetisisme, 

frotteurisme, pedafillia, maokisme seksual, sadism sexual, voyeurism dan 

transvestisme.
103

 

                                                      
103 Farina Zulaikha dan Marlina S. Mahajudin, Jurnal: “Sexual Dysfunction Is 

Associated With Marital Harmony In Elderly”, 3. 
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Praktik pelaku pelecehan seksual pada anak di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember dilakukan dengan cara yang berbeda-

berbeda dimana pada informan 1 (AM) praktik pelecehan dilakukan secara 

berkelompok dengan teman-temannya yang pengaruhi minuman keras, serta 

pelaku meninggalkan korban sendirian di deket sumur bor perkebunan. 

Praktik pelecehan yang dilakukan oleh informan ke 2 (MA) dilakukan di 

dalam rumahnya sendiri yang pada saat ini korban bermain di depan rumah, 

dan pelaku memanggilnya serta melakukan praktik pelecehan pada korban 

yang mana korban anak ini di ancam akan dipukul ketika korban bercerita 

kepada orang lain mengenai perbuatan pelaku. Praktik pelecehan seksual yang 

dilakukan oleh informan ke 3 (TFI) dengan cara mendekati korban dan 

menyatakan ketertarikan pada korban pada saat dalam perjalanan dan 

hubungan mereka berlanjut sampai pada suatu pesan singkat yang menyatakan 

kerinduan pelaku pada korban. Sehingga pelaku melakukan praktik pelecehan 

seksual pada korban yang berada didalam kamar yang mana kamar tersebut 

merupakan kediaman korban serta hal ini diketahui oleh orang tua korban.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan analisis pellaku pellelcelhan 

selksual pada anak (tinjauan psikologi) di Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A 

Jelmbelr, maka dapat diambil kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Bentuk motif pelaku pelecehan seksual pada anak (tinjauan 

psikologis) di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Jember 

Belrdasarkan analisis telrselbut bentuk motif yang dilakukan olelh 

para pellaku pellelcelhan selksual dipelngaruhi olelh motivasi yang 

berhubungan dengan 2 faktor, selbagai belrikut: 

a. Faktor Internal  

1) Melrasa kelselpian  

2) Adanya kelinginan dari pellaku dan melndapatkan relspon dari korban 

3) Kurangnya kasih sayang orang tua  

b. Faktor Eksternal 

1) Pelngaruh sosial meldia yang buruk 

2) Putus selkolah 

3) Pelrgaulan yang salah 

4) Lingkungan yang belrdampak nelgatif 

5) Adanya dukungan dan kelselmpatan dari kelluarga korban. 

2. Praktik pelaku pelecehan seksual pada anak di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember 
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a) Praktik informan (MA) dimana pelaku melakukan praktik pelecehan 

seksual pada korban di bawah pengaruh minuman keras. 

b) Praktik informan (AM) pelaku melakukan praktik pelecehan seksual 

pada korban karena rasa kesepian dan korban tidak diawasi oleh orang 

tua pada saat bermain. Serta pelaku mengancam korban untuk tidak 

memberitahukan hal ini pada siapapun. Karena pelaku tidak segan 

akan memukul korban. 

c) Praktik informan (TFI) praktik pelecehan seksual yang dilakukan 

kerena dirinya memang memiliki ketertarikan untuk menikah beberapa 

kali serta selalu memberikan janji manis pada korban, dintaranya akan 

bertanggung jawab. 

B. Saran  

Belrdasarkan kelsimpulan yang tellah didapat, maka saran yang diajukan 

selbagai belrikut: 

1. Bagi Lelmbaga Pelmasyarakatan Kellas II A Jelmbelr 

Lelbih baik keldelpannya dan melnjadi wadah yang melmbelrikan 

pelnanganan telrhadap tindak keljahatan selrta melmbelrikan pelnguatan dan 

motivasi yang positif bagi warga binaan dan para narapidana 

2. Bagi Orang tua / Masyarakat 

Bagi orang tua ditelkankan elkstra dalam melngawasi putra-putrinya, 

agar dapat melngontrol selmua aktivitasnya. Selrta melmbelrikan pelrhatian, 

pujian dan melngisi waktu luang delngan hal-hal yang positif. 
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3. Bagi Calon Pelnellitian Belrikutnya 

Selmoga dapat melngelmbangkan selrta melningkatkan dan dapat 

melngungkap lelbih banyak kelbelnaran melngelnai motif pellaku pellelcehan 

selksual pada anak. 
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MATRIK PENELITIAN 

VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

RUMUSAN 

MASALAH 

Pelecehan 

Seksual 

1. Faktor internal 

 Perilaku yang 

ditampakkan serta 

dilakukan tidak biasa. 

 Ketidak mampuan 

mengelelalah stress 

terhadap individu. 

 Kurangnya 

kemampuan dalam 

menyelesaikan 

masalah yang 

dialaminya. 

 Tingkah laku dan 

perbuatannya 

membahayakan 

1.Selalu menampakkan sikap 

kurang baik didalam 

keseharian individu. 

2.Menganggap dirinya selalu 

salah dan tidak dapat 

mengelolah masalah dan 

mencari jalan keluar yang 

menyebabkan stress yang 

berkepanjangan. 

3.Tidak ada sosok panutan 

atau pun teman cerita 

sebagai dorongan motivasi 

hidup. 

4. Menganggap dirinya tidak 

berharga dan selalu 

melakukan hal-hal yang 

1.Observasi 

2.Wawancara 

3.Dokumentasi 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif, 

dengan tujuan 

menganalisis, 

mengambarkan, 

meringkas, dan 

mengelolah 

berbagai data 

yang didapat 

dalam proses 

penelitian yang 

1.Bagaimana 

motif pelaku 

pelecehan 

seksual 

terhadap anak 

(tinjuan 

psikologi) di 

Lembaga 

Pemasyarakatan 

kelas II A 

Jember? 

2. bagaimana 

penanganan 

kasus pelecehan 

seksual di 

Lembaga 



                                                                                                           

 

  

dirinya. merugikan 

dirinya. 

meliputi: 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

Pemasyarakatan 

Kelas II A 

Jember? 

 

2. Faktor eksternal 

 Perilaku yang 

dilakukan 

bertentangan dengan 

norma masyarakat. 

 Interpretasi yang 

salah terhadap realita. 

 Berperilaku yang 

membayakan orang 

lain dan merasahkan. 

1. Sulitnya peradaptasi 

dengan kehidupan 

yang berada didalam 

masyarakat. 

2. Menganggap dirinya 

selalu benar dan 

didalam masyarakat 

mendapatkan 

Pernyataan yang 

berbeda. 

3. Menganggap hal 

yang tidak biasa 

menjadi perilaku 

yang biasa bagi 

 



 

 

dirinya dan 

lingkungan namun 

tidak dengan 

lingkungan 

masyarakat serta 

merasahkan 

masyarakat  

Anak 

(Tinjauan 

Psikologi) 

1. Bantuan  1. Anak selalu bertingkah 

aktif, dan rasa ingin tau 

mengenai hal-hal baru sangat 

tinggii. 

2. Anak membutuhkan ulur 

tangan orang dewasa untuk 

membantunya 

mengekplorasikan 

kemampuannya 

 

   



                                                                                                           

 

  

2. Kasih sayang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Membutuhkan figure 

orang tua atau orang 

dewasa didalam 

kehidupannya. 

2. Mendapatkan segala 

kebutuhan dan kasih 

sayang serta 

perlindungan sekitar. 



 

 

3. Pendidikan 1. Mengawasi serta 

mendapingi anak 

didalam segala 

aktifitas. 

2. Memberikan jawaban 

atau arahan akan hal-

hal baru yang 

didengernya akar nak 

dapat memahami 

serta 

mengekplorasikan 

dengan tepat dan 

benar. 



 

 

 

No Pertanyaan Informan 

1. Apa yang menjadi motif anda melakukan 

pelecehan seksual (PA) pada anak? 

Tiga Orang (AM, MA, 

dan TFI) kasus pelecahan 

seksual pada anak di 

Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Jember. 

Bagaimana tanggapan keluarga, masyarakat 

serta orang tua korban mengenai kasus 

anda? 

Bagaiman peresaan anda pada saat 

melakukan PA? 

Dimana anda mengenal korban? 

Mengapa anda melakukan hal tersebut pada 

korban? 

Bagaimana cara anda menjalin hubungan 

dengan korban? 

Bagaimana anda meyakinkan diri anda pada 

saat dikembalikan kepada kehidupan 

masyarakat? 

Bagaimana proses penanganan yang berikan 

LAPAS kepada anda? 

2. Bagaiman motif para pelaku pelecahan 

seksual yang terjadi pada anak? 

 

Bapak Dony Purwanto. 

S.H. 

Bapak Pram, Bapak 

Bambang Heriyanto, 

SH.MM. dan Bapak 

Bagaimana penanganan dalam kasus PA 

yang ada di LAPAS? 



 

 

Qurnain Hidayat 

Apakah ada perbedaan antara kasus PA 

dengan yang kasus yang lain? 

Bapak Bambang 

Heriyanto, SH.MM dan 

Bapak Qurnain Hidayat. Apakah ada kegiatan wajib yang harus 

dilakukan oleh para pelaku pelecehan 

seksual pada anak? 

Bagaimana proses Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II A Jember dalam 

mengembalikan ataupun menanamkan 

kepercayaan diri pelaku pelecahan agar 

dapat diterima kembali dikehidupan 

masyarakat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                           

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                           

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



                                                                                                           

 

  

 

 



 

 

  



                                                                                                           

 

  

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



                                                                                                           

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



                                                                                                           

 

  

  



 

 

A. Dokumentasi 

 

Gambar Struktur Kepemimpinana Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Jember 

 

Gambar Jadwal Kegiatan Warga Binaan dan Tahanan  

LAPAS Kelas II A Jember 



                                                                                                           

 

  

 

 

 

Gambar wawancara dengan subjek (MA, AM, TFI) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar wawancara dengan Bapak Dony Purwanto, Bapak Bambang 

Heriyanto dan Bapak Qurnain Hidayat 
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